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MOTTO   

 

                                      

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi orang lain.” 

 

(Hadits Riwayat ath-Thabrani).
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ABSTRAK 

 

TRI MULYATI (2022)      : PERAN TAUKE DALAM MENINGKATKAN 

1209.17.08275 PENDAPATAN PETANI PINANG DALAM    

PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM DI 

KELURAHAN SEBERANG TEMBILAHAN 

   

Skripsi ini dilatar belakangi oleh masalah dimana harga jual pinang yang tidak 

menentu dan juga permasalahan ekonomi yang muncul karena ketidakmampuan 

keluraga tersebut dalam mendapatkan penghasilan untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran tauke dalam 

meningkatkan pendapatan petani pinang dalam prinsip ekonomi islam di Kelurahan 

Seberang Tembilahan. 

 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif, dengan jenis penelitian lapangan (field 

research). Subjek penelitian ini adalah tauke pinang dan petani pinang yang ada di 

Kelurahan Seberang Tembilahan. Pengambilan sampel ini menggunakan teknik 

purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel darsumber data dengan 

pertimbangan tertentu, sehingga sampel yang diambil berjumlah 16 orang, 1 orang 

tauke dan 15 orang petani pinang. Teknik pengumpulan data dengan wawancara dan 

dokumentasi.Teknik analisisnya menggunakan model analisis data interaktif yaitu 

reduction data, display data, verifikasi data. 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa tauke pinang bapak Edi berperan dalam 

meningkatkan pendapatan para petani pinang yang ada di Seberang Tembilahan. 

Kehadiran bapak Edi sebagai tauke ditengah-tengah masyarakat membawa dampak 

yang baik didalam membantu perekonomian masyarakat dan membuat taraf 

kesejahteraan untuk petani semakin meningkat. 

 

Kesimpulan penelitian ini menunjukan peran bapak Edi sebagai tauke sudah sesuai 

dengan prespektif ekonomi islam. Hal ini dapat di ketahui dari penelitian lapangan 

wawancara kepada tauke bapak Edi sendiri serta petani pinang. Secara umum peran 

bapak Edi sebagai tauke sudah baik dan tidak melanggar syariat islam. 

 

Kata kunci : Peran, Tauke, Prinsip, Ekonomi Islam
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manusia selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dengan 

cara yang berbeda-beda berdasarkan tempat atau lokasi hidup mereka. 

Wilayah - wilayah tertentu dengan keadaan alam yang berbeda serta 

pengolahan sumber daya alam yang berbeda pada setiap wilayah tentu akan 

berpengaruh terhadap pemenuhan kebutuhan manusia itu sendiri.  

Dalam kehidupan sehari-hari, ekonomi merupakan roda kehidupan 

sebagai wadah untuk memenuhi kebutuhan material manusia, baik dalam 

kehidupan individu, maupun sosial.
1
 Sistem ekonomi Islam merupakan ilmu 

ekonomi yang dilaksanakan dalam praktik (penerapan ilmu ekonomi) sehari-

harinya bagi individu, keluarga, kelompok masyarakat, ataupun pemerintah/ 

penguasa dalam rangka mengorganisasi faktor produksi, distribusi, dan 

pemanfaatan barang dan jasa yang dihasilkan tunduk dalam peraturan/ 

perundang-undangan Islam (Sunnatullah) yang mandiri dan terlepas dari 

sistem ekonomi lainnya.
2
 

                                                      
1
 Rozalinda,  Ekonomi Islam : Teori dan Aplikasinya Pada Aktivitas Ekonomi,  (Jakarta : 

Rajawali Pers, 2014) hal. 1 
2
 Susanto Pratama Bagus,  Sistem Ekonomi Islam: Keseimbangan Dalam Pembangunan 

kesejahteraan Umat,  (Surabaya : Universitas Airlangga, 2019)  hal. 3 
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Ekonomi islam adalah pengetahuan dan penerapan hukum syariah 

untuk mencegah terjadinya ketidakadilan atas pemanfaatan dan pembuangan 

sumber-sumber material dengan tujuan memberikan kepuasan manusia dan 

melakukannya sebagai kewajiban kepada Allah dan masyarakat.
3
 Islam telah 

mengatur seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk dalam bidang 

ekonomi.  

Kegiatan ekonomi yang sebagaimana banyak didefinisikan, merupakan 

kegiatan dalam bidang produksi, konsumsi dan distribusi untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya.
4
 Sektor Perkebunan merupakan sektor yang sangat 

penting peranannya didalam perekonomian masyarakat. Hal ini dapat dilihat 

dari peranan sektor perkebunan di dalam membantu pendapatan serta 

memberikan kesempatan kerja pada masyarakat. 

Perkebunan merupakan sektor yang memiliki peran penting dalam 

perekonomian. Perkebunan yang diminati masyarakat terdiri dari kelapa,  

kelapa sawit dan pinang. Saat ini berkebun merupakan tulang punggung 

mereka, karena dapat dijadikan sektor pembangunan berkelanjutan yang 

ditopang dengan kualitas lingkungan dan sumber daya manusia.  

Pada kehidupan masyarakat tradisional berkembang suatu sistem 

ekonomi tradisional. Dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup 

mereka dengan bergantung pada sumber daya alam. Masyarakat juga 

                                                      
3
 Muhammad, Ekonomi Mikro Dalam Perspektif Islam, (Yogyakarta : BPFE, 2014) hlm.5 

4
 Fathurahman djamil,  hukum ekonomi islam,sejarah,teori,konsep, (Jakarta timur : Sinar 

grafika, 2013) hlm. 3 
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memproduksi barang pemenuh kebutuhan yang di produksinya hanya untuk 

kebutuhan tiap-tiap rumah tangga. Dengan demikian rumah tangga dapat 

bertindak sebagai konsumen, produsen, dan keduanya. Dalam sistem 

ekonomi ini pengaturan ekonomi dilakukan menurut pola tradisi, yang 

biasanya sebagian besar menyangkut kontrol atas tanah sebagai sumber 

terpenting atau satu-satunya sumber ekonomi.
5
  . Pinang merupakan salah 

satu dari sekian banyak mata pencaharian yang dipilih oleh masyarakat 

khususnya di Kelurahan Seberang Tembilahan sebagai usaha untuk 

memenuhi kebutuhan hidup. Hal ini dipilih masyarakat karena berbagai 

alasan, diantaranya adalah karena pemeliharaannya tidak memakai biaya 

besar.  

Pinang (Areca Catechu l ) atau dengan nama dagang Betelnuts tumbuh 

pada dataran rendah dan sedang pada ketinggian 1-400 meter dari 

permukaan laut, sedangkan ketinggian dalam mencapai kapasitas produksi 

adalah 1-100 meter dari permukaan laut. Pohon ini identik dengan pohon 

kelapa sehingga dapat ditemui disepanjang pesisir pantai Indonesia atau di 

Negara-negara yang beriklim tropis dan merupakan jenis tanaman keras.
6 

Masyarakat menganggap bahwa pinang lebih membantu meningkatkan 

pendapatan mereka, pengembangan pinang saat ini sudah banyak meskipun 

                                                      
5
 Akhmad, Ekonomi Mikro:Teori dan Aplikasi di Dunia Usaha, (Yogyakarta: CV Andi 

Offset, 2014)  hal. 16. 
6
 Rizky Natassia,  Pengaruh Harga Pinang Terhadap Volume Ekspor Pinang Study Kasus 

Pada Perusahaan Eksportir Cv. Putra Al-Amin, (Padang Sumatera Barat : STKIP- PGRI Sumbar, 

2016)  hlm. 7 
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masih diolah secara tradisional. Penduduk yang berada di Kelurahan 

Seberang Tembilahan pada umumnya mempunyai mata pencaharian bidang 

bertani, nelayan, berkebun dan berdagang. Yang masyarakat Seberang 

Tembilahan sudah geluti dari puluhan tahun lalu, mereka berkebun pinang 

ini untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarganya. Mulai dari menanam, 

merawat sampai menjual kepada Tauke (pemasok) pinang. Pinang 

merupakan salah satu tanaman dengan nilai ekonomi yang cukup tinggi. 

Tanaman pinang ditanam untuk dimanfaatkan bijinya, oleh karena itu 

perlu dilakukan pemisahan antara biji dan kulit pinang manual maupun 

dengan menggunakan alat pengupas atau pembelah pinang yang telah 

dikembangkan. Biji pinang yang diperdagangkan, keadaan utuh (bulat) dan 

dibelah, terutama yang sudah dikeringkan. 

Harga jual biji pinang utuh lebih mahal dibandingkan biji pinang yang 

dibelah, kualitas biji pinang hasil pembelahan juga kurang bagus karena 

rentan terhadap kerusakan hasil, sehingga biji pinang mudah berjamur dan 

mudah pecah. Buah pinang yang dapat dibelah hanya pinang muda dan 

pinang tua, sedangkan pinang kering tidak dapat dibelah karena tekstur 

bijinya yang keras. Jika dilakukan pembelahan biji pinang akan hancur, 

selain itu pembelahan pinang kering menyebabkan resiko kecelakaan kerja 

lebih besar. 

Dalam berjual beli diperlukan proses kejujuran, baik dari segi takaran, 

kualitas dan kuantitas barang yang akan diperjual belikan. Jika tidak ada 
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unsur kehati-hatian dalam melakukan jual beli maka tidak menutup 

kemungkinan salah satu pihak ada yang dirugikan, dan apabila hal tersebut 

yang terjadi transaksi jual beli yang dilakukan tidak sah.  

Pada tanggal 02 Desember 2020 peneliti melakukan observasi yang 

bertempatan di Kelurahan Seberang Tembilahan, penulis melihat gejala yaitu 

salah satu masalah mengenai kesenjangan dan kemiskinan pada dasarnya 

muncul karena mekanisme sumber daya alam yang tidak berjalan 

sebagaimana mestinya. Masalah ini tidak terjadi karena perbedaan kuat dan 

lemahnya akal serta fisik manusia sehingga menyebabkan terjadinya 

perbedaan perolehan pendapatan petani. Tetapi permasalahan sesungguhnya 

terjadi karena kuantitas pinang yang berbeda-beda berakibat kesempatan 

memperoleh pendapatan yang memuaskan. 

Permasalahan yang dihadapi petani pinang yang peneliti amati yaitu 

tidak hanya pada produktivitas yang rendah tetapi petani juga dihadapkan 

kepada harga jual pinang yang tidak menentu. Dan terdapat permasaalahan 

ekonomi yang muncul karena ketidakmampuan keluarga tersebut dalam 

mendapatkan penghasilan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Pengaruh 

yang diakibatkan oleh masalah ini sangatlah beragam. Mulai dari 

ketidakmampuan orang tua untuk membiayai pendidikan anak- anaknya, 

Tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari mulai dari 

makanan bergizi, pakaian layak pakai dan juga rumah yang sehat dan 
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higenis. Kondisi ini tentunya akan mempengaruhi pendapatan dari petani 

pinang tersebut. 

Selanjutnya peniliti juga mewawancarai salah satu petani pinang di 

Seberang Tembilahan yakni bapak Lukman, Bapak Lukman memiliki 

beberapa pohon pinang, penulis menanyakan bagaimana pendapatan 

ekonomi dari buah pinang yang dijual bapak Lukman. Bapak Lukman 

menjelaskan bahwa dalam pemanenan Bapak Lukman menjual pinangnya 

kadang hanya dapat menjual 20 kg pinang dengan harga pasarannya Rp 

13.000 – Rp. 18.000 an/Kg. Pendapatan setiap pemanen Bapak Lukman 

tidak menentu tergantung dengan kualitas pinang yg sudah dipanen.
7
 

Pada proses pengelolaan pinang yang dilakukan petani mempunyai 

kadar air yang masih tinggi. Kebanyakan masyarakat lebih suka langsung 

menjual ketika selesai dikupas dari pada menunggu beberapa hari lebih 

kering lagi atau berkurang kadar airnya. Selain faktor ingin segera 

mendapatkan uang, proses penjemuran juga dinilai mereka cukup 

merepotkan. Salah satunya adalah harus dijemur lalu diangkat kembali.  

Pada tanggal 02 Januari 2021 peniliti mewawancarai Tauke atau 

penampung pinang di Seberang Tembilahan yakni Bapak Edi, ia menyatakan 

proses penjemuran menjadi hal yang sangat diperhatikan. Rata-rata para 

penampung seperti ia membangun rumah penjemuran yang atapnya dari 

                                                      
7
 Wawancara pada narasumber  bapak Lukman  Desa  Seberang Tembilahan 02 Desember 

2020 
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seng transparan. Bagi masyarakat umum tentunya rumah jemur ini 

meningkatkan mutu atau kualitas pinang tersebut dan secara langsung 

mendongkrak harga penjualannya. Kemudian biasanya ia membeli pinang 

yang kering ataupun yang basah, dimana harga perkilo yang basah Rp 

8.000/kg, sedangkan harga perkilo yang kering Rp 15.000 - Rp.18.000/kg. 

Harga masing-masing pinang berbeda tergantung dari segi kualitas dan 

kuantitas.
8
 

TABEL I.1 Harga pinang dari Tauke Bapak Edi  di Kelurahan 

Seberang Tembilahan 02 Januari 2021 

Jenis Pinang Harga / Kg 

1. Kering Rp. 13.000-18.000 

2. Basah Rp. 6.000-8.000 

3. Berkulit Rp. 5.000- 6.000 

4. Klotok Rp. 28.000-30.000 

 Sumber : Data diolah 2021 

Tauke adalah pedagang perantara atau yang membeli hasil bumi dan 

sebagainya dari petani. Tauke sangat berperan penting dalam proses jual 

beli, karena dengan adanya tauke hasil pinang dapat langsung tersalurkan ke 

pabrik pengolahan pinang. Tauke menampung pinang dari para petani, 

petani tidak dapat menjual hasil pinangnya sendiri ke pabrik dikarenakan itu 

sudah peraturan dari pabrik. Petani menjual pinang melalui tauke, kemudian 

                                                      
8
 Wawancara pada  narasumber Tauke pinang  Desa Seberang Tembilahan 02 Januari 2021 
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tauke langsung menjual ke pabrik. 

Dalam hal ini, penulis ingin melihat sejauh mana peran tauke dalam 

meningkatan pendapatan petani pinang karena kita belum mengetahui 

gambaran yang jelas mengenai peran tauke dalam meningkatkan pendapatan 

petani sudah sesuai apa belum dengan prinsip-prinsip ekonomi islam. 

Berdasarkan uraian di atas penulis merasa tertarik untuk mengangkat judul 

“Peran Tauke Dalam Meningkatkan Pendapatan Petani 

Pinang Dalam Perspektif Ekonomi Islam Di Kelurahan 

Seberang Tembilahan”.  

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang diatas,  maka peneliti  dapat 

memfokuskan penelit ian ini pada :  

Peran Tauke Dalam Meningkatkan Pendapatan Petani 

Pinang Dalam Prinsip-prinsip Ekonomi Is lam. 

C.  Pertanyaan Penelitian  

Berdasrkan Fokus Penelitian yang telah ditetapkan, maka 

masalah yang akan ditanyakan dalam penelit ian ini sebegai 

berikut :  

1.  Bagaimana peran tauke dalam meningkatkan pendapatan 

petani pinang di Kelurahan Seberang Tembilahan?  
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2.  Apakah peran tauke sudah sesuai dengan prinsip -prinsip 

ekonomi islam dalam meningkatkan pendapatan petani 

pinang di Kelurahan Seberang Tembilahan?  

D.  Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang penelit i  sebutkan 

maka yang menjadi tujuan penelitian ini  adalah :  

1.  Untuk mengetahui peran tauke dalam meningkatkan 

pendapatan petani pinang.  

2.  Untuk mengetahui peran tauke dalam meningkatkan 

pendapatan petani pinang dalam prinsip -prinsip ekonomi 

islam. 

E. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelit ian ini, maka man faat yang 

dapat diperoleh adalah sebagai berikut :  

1. Untuk penulis, diharapkan dapat menjadi sarana yang 

bermanfaat dalam mengimplementasikan pengetahuan peneliti tentang 

peran tauke dalam membantu meningkatkan pendapatan petani pinang 

dalam perspektif ekonomi islam, serta menambah ilmu dan wawasan 

yang luas lagi. 

2. Untuk tempat penelitian, diharapkan dapat memberikan informasi yang 

dapat dijadikan sebagai acuan bagi tauke-tauke lain untuk dapat 
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berperan dalam meningkatkan pendapatan petani pinang sesuai dengan 

kaidah ekonomi islam.  

3. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dengan adanya penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan bahan tambahan 

pengetahuan bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian 

baik yang berhubungan dengan topik ini maupun tidak.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Peran 

Peran tidak dapat dipisahkan dengan status (kedudukan), 

walaupun keduanya berbeda, akan tetapi saling berhubungan erat 

antara satu dengan yang lainya. Peran diibaratkan seperti dua sisi mata 

uang yang berbeda akan tetapi kelekatanya sangat terasa sekali. 

Seseorang memiliki peran atau peranan karena dia (orang tersebut) 

mempunyai status di dalam masyarakat, walaupun kedudukan itu 

berbeda anata satu orang dengan orang lain, akan tetapi masing-masing 

dirinya berperan sesuai dengan statusnya.
9
 

Peranan adalah suatu kompleks pengharapan manusia terhadap 

caranya individu harus bersikap dan berbuat di dalam situasi tertentu 

berdasarkan ststus dan fungsi sosialnya sedangkan Gross, Mason, dan 

A.W. Mc Eachern sebagaimana dikutip oleh David  Berry 

mendefinisikan peranan adalah seperangkat harapan-harapan yang 

dikenakan pada individu yang menempati kedudukan sosial tertentu. 

                                                      
9
 Abu Ahmadi,  Psikologi Sosial,  (Jakarta: Renika Cipta, 2007),  hal.106 
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Harapan tersebut merupakan imbangan dari norma-norma sosial, 

oleh karena itu dapat dikatakan bahwa peranan itu.
10

 

Menurut Soerjono Soekanto, peran adalah proses dinamis 

kedudukan. Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya 

sesuai dengan kedudukannya dalam menjalankan suatu peranan. 

Perbedaan antara kedudukan dengan pernan adalah untuk kepentingan 

ilmu pengetahuan. Keduanya tidak dapat dipisahkan karena saling 

bergantung satu sama lain begitupula sebaliknya.
11

 

Menurut Edy Suhardono makna dari kata peran adalah suatu 

penjelasan yang merujuk pada konotasi ilmu sosial, yang mengartikan 

peran sebagai suatu fungsi yang dibawakan seseorang ketika 

menduduki suatu karakterisasi (posisi) dalam struktur sosial.
12

 

                                         

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi 

orang lain.” (Hadits Riwayat ath-Thabrani). 

Dari hadits ini  hendaknya kita menjadi pribadi yang bermanfaat 

adalah salah satu karakter yang harus dimiliki oleh seorang Muslim. 

Kita lebih diperintahkan untuk memberikan manfaat bagi orang lain, 

                                                      
10

 David Berry, Pokok-Pokok Pikiran Dalam  Sosiologi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2003),    hal.105 
11

 Soekanto Soerjono,  Sosiologis Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009),   hlm. 98 
12

 Edy Suhardono , Teori Peran (Konsep, Derivasi dan Implikasinya), (Jakarta: PT. 

Gramedia Pustaka Ut ama, 1994),   hlm. 3 
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bukan hanya mencari manfaat dari orang atau memanfaatkan orang 

lain. 

Dapat disimpulkan bahwa peran adalah harapan harapan orang 

lain pada umumnya tentang perilaku-perilaku yang pantas yang 

seyogyanya ditentukan oleh seseorang yang mempunyai peran tertentu. 

Dapat digambarkan apabila individu menempati kedudukan tertentu 

(peran) maka ia akan merasa bahwa setiap kedudukan yang dia tempati 

itu menimbulkan harapan tertentu dati orang-orang disekitarnya 

(peranan) dan tentunya dapat bermanfaat bagi orang-orang 

disekitarnya.  

2. Pengertian Tauke 

Tauke merupakan bos atau majikan (yang mempunyai 

perusahaan, modal, dan sebagainya).
13

 

Dalam Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang 

Perlndungan Konsumen Pasal 1 angka 3 meyebutkan bahwa pelaku 

usaha adalah setiap orang-perorang atau badan usaha, baik yang 

berbentuk badan hukum maupun bukan badan hukum yang didirikan 

dan berkedudukan atau melakukan kegiatan dalam wilayah hukum 

negara Republik Indonesia, baik sendiri maupun bersama melalui 

                                                      
13

 Tim Prima Pena, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya : Gitamedia Press, 2006),  hal. 458 
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perjanjian menyelenggarakan kegiatan usaha dalam berbagai bidang 

ekonomi.
14

 

Pengertian Tauke (Tengkulak) dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) yakni pedagang perantara (yang membeli hasil bumi 

dan sebagainya dari petani atau pemilik pertama) peraih. Berdasarkan 

definisi di atas, dapat dijelaskan bahwa pengertian tauke yakni orang 

yang bertugas sebagai pembeli, pendistribusian sekaligus pedagang 

hasil pertanian dan hasil bumi lainnya dengan cara datang kedaerah 

penghasil untuk mengumpulkan barang-barang tersebut. Kehadiran 

tauke dalam masyarakat pertanian berperan sebagai pengumpul 

(gatherer), pialang (broker), pedagang (trader), pemasaran (marketer) 

dan kadang sebagai kreditor secara sekaligus. Berbagai sistem mereka 

gunakan dalam membeli komoditas, baik dengan cara membeli 

sebelum panen (ijon) maupun sudah panen. Istilah Tauke juga dapat 

disebut sebagai pelaku usaha, merupakan setiap orang yang 

menjalankan kegiatan usaha dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan hidup.
15

 

                                                      
14

 Ali Alatas, “Penyalahgunaan Timbangan Dalam Jual Beli Kelapa Sawit Oleh Tengkulak 

Ditinjau Berdasarkan Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 23 Tahun 2018 Tentang Alat-Alat 

Ukur, Takar, Timbang, Dan Perlengkapan Nya Asal Impor (Studi Kasus Desa Rambah Samo Barat 

Kecamatan Rambah Samo)”,Tugas Akhir Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum, Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau, Riau, 2020, hal-38. 
15

 Darmianti, 2019), Perilaku “Toke” Dan Petani Dalam Berbisnis Jual Beli Hasil 

Perkebunan Perspektif Ekonomi Islam Di Desa Kuala Keritang Kecamatan Keritang Kabupaten 

Indragiri Hilir Provinsi Riau,(UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi : Jambi, 2019),  hal 45-46 
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Untuk menjadi tauke dari suatu pabrik atau perusahaan, seorang 

pedangan harus memenuhi tiga persyaratan. Pertama, pedagang 

tersebut harus seorang ahli dalam bidang yang digelutinya. Kedua, ia 

harus merupakan seorang pedagang yang baik dan memperoleh 

kepercayaan dari si pemberi tugas. Seorang tauke harus juga memiliki 

keterampilan yang pasti mengenai urusannya. Ketiga, ia harus 

merupakan seorang perunding yang cerdik dan tangguh, dan memiliki 

wawasan keuangan serta kualitas organisasi.
16 

Jadi dapat disimpulkan bahwa Tauke adalah pengumpul maupun 

pedagang besar yang biasa dipanggil dengan istilah “tauke”  yang 

hadir di tengah-tengah masyarakat dan berhubungan secara langsung 

dengan petani. Tauke yang ada di Desa Seberang Tembilahan 

merupakan petani yang produktif, namun memiliki kemampuan 

kewirausahaan dan  bisnis lebih baik dibandingkan petani lainnnya. 

3. Pengertian Petani Pinang 

Pengertian petani dapat di definisikan sebagai kegiatan 

pemanfaatan sumber daya hayati yang dilakukan manusia untuk 

menghasilkan bahan pangan, bahan baku industri, atau sumber energi, 

serta untuk mengelola lingkungan hidupnya guna untuk memenuhi 

kebutuhan hidup dengan menggunakan peralatan yang bersifat 

                                                      
16

 Jonge, H.de, “Madura Dalam Empat Zaman: Pedagang, Perkembangan Ekonomi, dan 

Islam, (Jakarta: Gramedia, 1989) hal.  184 
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tradisional dan modern. Secara umum pengertian dari pertanian adalah 

suatu kegiatan manusia yang termasuk di dalamnya yaitu bercocok 

tanam, peternakan, perikanan dan juga kehutanan. Petani dalam 

pengertian yang luas mencakup semua usaha kegiatan yang 

melibatkan pemanfaatan makhluk hidup (termasuk tanaman, hewan, 

dan mikroba) untuk kepentingan manusia. Dalam arti sempit, petani 

juga diartikan sebagai kegiatan pemanfaatan sebidang lahan untuk 

membudidayakan jenis tanaman tertentu, terutama yang bersifat 

semusim.
17 

Pengertian petani menurut James C, Scoot, membagi secara 

hirarkhis status yang begitu konvensional di kalangan petani seperti, 

petani lahan kecil petani penyewa dan buruh tani. Menurut beliau 

bahwa kategori-kategori itu tidak bersifat eksklusif, oleh tambahan 

yang disewa. Begitu pula ada buruh yang memiliki lahan sendiri. Jadi 

sepertinya ada tumpang tindih hal pendapatan, sebab kemungkinan, 

ada petani lahan kecil yang lebih miskin dari buruh tani apabila ada 

pasaran yang lebih baik dari tenaga kerja. Sementara beliau 

mengemukakan petani sebagai orang desa yang bercocok tanam, 

artinya mereka bercocok tanam di daerah pedesaan, tidak dalam 

ruangan tertutup di tengah kota. Petani tidak melakukan usaha tani 

                                                      
17

 Bambang Irawan, “ Fluktuasi Harga, Transmisi Harga, dan Margin Pemasaran Sayur an 

dan Buah” (Jurnal Analisis Kebijakan Pertanian, Volume 5 No 4, Desember 2007) hlm 365 
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dalam arti ekonomi, ia mengelolah sebuah rumah tangga, bukan 

sebuah perusahaan bisnis, namun demikian dikatakan pula bahwa 

petani merupakan bagian dari masyarakat yang lebih luas dan besar. 

Fungsi kedudukan dan peranan  harus selalu di emban oleh petani 

dalam kehidupannya sebagai petani yang baik. Dalam kamus sosiologi 

Karangan Soerjono Soekanto dikatakan bahwa yang dimaksud dengan 

petani (Peasant) adalah seseorang yang pekerjaan utamanya bertani 

untuk konsumsi diri sendiri dan keluarganya.
18

  

Menurut undang-undang nomor 19 tahun 2013 tentang 

perlindungan dan pemberdayaan petani menyatakan petani adalah 

warga negara Indonesia perseorangan dan atau beserta keluarganya 

yang melakukan usaha tani di bidang tanaman pangan, hortikultura, 

perkebunan, atau peternakan. Petani adalah seseorang yang bergerak 

di bidang pertanian utamanya dengan cara melakukan pengelolaan 

tanah dengan tujuan untuk menumbuhkan dan memelihara tanaman 

seperti padi, bunga, buah dan lain-lain dengan harapan untuk 

memperoleh hasil dari tanaman tersebut untuk digunakan sendiri 

ataupun menjualnya keorang lain.
19

 

Pinang (Areca catechu, L.) adalah salah satu komoditi 

perkebunan Indonesia. Saat ini pinang menjadi salah satu komoditi 

                                                      
18

 Ibid, hal. 49 
19

 Ahmad Nur Alfarizi “Analisis PendapatanPetani Padi di Desa Kotasari Kecamatan 

Pusakanagara“, Skripsi Universitas Islam Indonesia (2018), hlm.12 
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perdagangan ekspor Indonesia. Penyebaran tanaman pinang di 

Indonesia dengan areal cukup baik terdapat di 14 provinsi antara lain : 

Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Jambi, Bengkulu, Riau, Jawa 

Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Nusa Tenggara Barat, Kalimantan 

Barat, Kalimantan Selatan, Papua, Irian Jaya Barat.
20

 

Tumbuhan Pinang (Areca catechu L) merupakan salah satu dari 

jenis tumbuhan yang memiliki banyak kegunaan antara lain untuk 

dikonsumsi, bahan industry kosmetika, kesehatan, dan bahan 

pewarnaan pada industri tekstil.
21

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa petani pinang merupakan 

seseorang yang bergerak di bidang pertanian khususnya pinang. Setiap 

orang bisa menjadi petani, baik itu mengolah lahan milik pribadi atau 

mempekerjakan pekerja untuk mengolah lahan pemilik. Artinya, 

seseorang disebut petani berdasarkan bidang pekerjaannya, bukan 

kepemilikan lahannya. 

4. Pengertian Ekonomi Islam 

Ekonomi ialah ilmu yang mempelajari cara masyarakat 

mengalokadikan sumber yang tetbatad untuk keperluan produksi dan 

distribusi barang dan jasa (ekonomics is a study of ways and meas by 

                                                      
20

 Rischa Nufy Alissa, Analisis Kelayakan Finansial Usahatani Pinang (Areca Catechu L.) 

Di Desa Siau Dalam Kecamatan Muara Sabak Timur Kabupaten Tanjung Jabung Timur Provinsi 

Jambi, Palembang : Universitas Sriwijaya, 2019),  hal. 17 
21

 Maryam Ulfah Wael1, dkk,  Daya Hambat Infusa Biji Pinang (Areca Catechu L.) 

Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus, Semerang : Universitas Muhammadiyah Semarang, hal. 1 
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which a society allocates is limited resoutces in the production and 

distribution of goods and sevice).
22

 

Beberapa ahli mendefinisikan ekonomi islam sebagai suatu ilmu 

yang mempelajari perilaku manusia dalam usaha untuk memenuhi 

kebutuhan dengan alat pemenuhan kebutuhan yang terbatas didalam 

kerangka syariah. Ilmu yang mempelajari perilaku sorang muslim 

dalam suatu masyarakat islam yang dibingkai dengan syariah. Definisi 

tersebut memiliki kelemahan karna mengahsilkan konsep yang tidak 

kompertibel dan universal karna dari definisi tersebut mendorong 

seseorang terperangkap dalam keputusan yang apriori (apriory 

jugement) benar atau salah harus tetap diterima.
23

 

Dalam hal ini perspektif ekonomi islam dapat didefinisikan 

sebagai cabang ilmu pengetahuan yang dapat membantu human well-

being melalui pengalokasian dan pendistribusian sumber daya alam 

yang langka sesuai degan ajaran islam, tanpa menngabaikan kebebasan 

individual atau terus menciptakan kondisi makro ekonomi yang 

semakin baik dan mengurangi terjadinya ketidakseimbangan ekologi.
24

 

Namun perlu ditegaskan perbedaan pengertiaan antara ilmu 

ekonomi islam dengan system ekonomi islam. Ilmu ekonomi islam 

                                                      
22

 Irfan Syauqi Beik, Ekonomi Pembangunan Syariah,  (Depok : PT. Raja Grafindo, 2016),   

hal. 23 
23

 Imamudin Yuliadi, Ekonomi islam, (Yogyakarta: LPPI, 2006),   hal. 6 
24

 Ibidd, hal. 6 
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merupakan suatu kajian yang senantiasa memperhatikan rambu-rambu 

metodologi ilmiah. Sehingga dalam proses perkembangannya 

senantiasa mengakomodasikan berbagai aspek dan variable dalam 

analisis ekonomi. 

 llmu ekonomi Islam dalam batas-batas metodologi ilmiah tidak 

berbeda dengan ilmu ekonomi pada umum nya yang mengenal 

pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Namun berbeda halnya dengan 

sistem ekonomi Islam yang merupakan bagian dari kehidupan seorang 

muslim. 

Sistem ekonomi Islam merupakan suatu keharusan dalam 

kehidupan seorang muslim dalam upaya untuk mengimplementasikan 

ajaran Islam dalam aktivitas ekonomi. Sistem ekonomi Islam 

merupakan salah satu aspek dalam sistem nilai Islam yang integral dan 

komprehensif. 

Dalam Al-Qur‟an surah Al-baqarah ayat 29 tentang ekonomi 

islam : 

Artinya :  

“Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi 

untuk kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-
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Nya tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu (Al 

Baqarah 29).” 

Ayat diatas menjelaskan bahawa Allah swt adalah Maha Kuasa, 

pencipta segala makhluk, dan semua yang Dia ciptakan tunduk 

kepada-Nya. Salah satu ciptaannya yang paling baik adalah manusia 

sebagai khalifah di muka bumi. Manusia diciptakan dari substansi 

yang sama serta memiliki hak dan kewajiban sebagai khalifah di muka 

bumi. Semua sama posisinya di sisi Tuhan. Yang membedakannya 

hanyalah keterandalannya dalam takwa dan amal shalehnya. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ekonomi 

Islam adalah suatu ilmu pengetahuan yang berguna untuk memandang, 

menganalisis, dan akhirnya menyesaikan permasalahan- permasalahan 

ekonomi dengan cara syariah. 

Ekonomi Islam mempunyai tujuan memberikan keselarasan bagi 

kehidupan didunia. Hal ini karena nilai Islam tidak hanya untuk 

kehidupan muslim, tetapi untuk seluruh mahluk hidup di muka bumi.
25

 

5. Prinsip-prinsip Ekonomi Islam 

Prinsip yang terdapat dalam sistem ekonomi islam dapat 

dirangkum sebagai berikut : 
26

 

                                                      
25

 Sukarno Wibowo dan Dedi Supriadi, Ekonomi Mikro Islam, (Bandung : Pustaka Setia, 

2010),   hal. 29 
26

 Ahmad Mujahidin, Ekonomi Islam : Sejarah, Konsep, Instrumen, Negara, dan Pasar  ( 

Jakarta : Rajawali Pers, 2013),  hal. 25 
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a. Tauhid 

Tauhid merupakan fondasi ajaran islam. Dengan tauhid, 

manusia mennyaksikan bahwa “Tiada sesuatupun yang layak 

disembah selain Allah”, dan tidak ada pemilik langit, bumi dan 

isinya, selain dari pada Allah” karena Allah adalah pencipta alam 

semesta dan isinya” dan sekaligus pemiliknya, termasuk pemilik 

hakiki. 

Dalam islam, segala sesuatu yang ada tidak diciptakan dengan 

sia-sia, tetapi memiliki tujuan. karena itu segala aktivitas manusia 

dalam hubungannya dengan alam dan sumber daya manusia 

(mua‟amalah) dibingkai dengan kerangka hubungan dengan Allah. 

Karena kepada-Nya manusia akan mempertanggungjawabkan 

segala perbuatan, termasuk aktivitas ekonomi dan bisnis. 

b. Adl 

Islam mendefinisikan adil sebagai tidak menzalimi dantidak 

dizalimi. Implikasi ekonomi dari nilai ini adalah bahwa pelaku 

ekonomi tidak dibolehkan untuk mengejar keuntungan pribadi bila 

hal itu merugikan orang lain atau merusak alam. Tanpa keadilan 

manusia akan terkotak-kotak dalam berbagi golongan. Golongan 

yang satu akan menzalimi golongan yang lain, sehingga terjadi 

ekspoitas manusia atas manusia. Masing-masing berusaha 
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mendapatkan hasil yang lebih besar dari pada usaha yang 

dikeluarkannya karena kerakusannya. 

 

c. Nubuwwah 

Fungsi Rasul adalah menjadi model terbaik yang harus 

diteladani manusia agar mendapat keselamatan didunia dan 

diakhirat. Sifat-sifat utama sang model yang harus diteladani oleh 

manusia pada umumnya dan pelaku ekonomi dan bisnis pada 

khususnya, adalah sebagai berikut : 

1) Siddiq  

Sifat siddiq (benar,jujur) yang harus menjadi visi hidup 

setiap muslim. Dengan demikian, tujuan hidup muslim 

sudah terumus dengan baik dari konsep siddiq ini, munculah 

konsep turunan khas ekonomi dan bisnis yang efektivitas 

(mencapai tujuan yang tepat, benar) dan efesiensi 

(melakukan kegiatan dengan benar, yakni menggunakan 

teknik dan metode yang tidak menyebabkan kemubaziran 

karena kalau mubazir tidak benar). 

2) Amanah 

Amanah (tanggung jawab, dapat dipercaya, kredibilitas). 

Sifat amanah memaikan peranan yang fundamental dalam 
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ekonomi islam dan bisnis, karena tanpa kredibilitas dan 

tanggung jawab kehidupan ekonomi islam akan hancur. 

Prinsip tanggung jawab individu begitu mendasar dalam 

ajaran-ajaran islam sehingga ia ditekankan dalam banyak 

ayat Al-Qur‟an dan banyak hadis Nabi. 

Tanggung jawab muslim didasarkan atas cakupan kebebasan 

yang luas, yang dimulai dari kebebasan untuk memilih 

keyakinan dan berakhir dengan keputusan yang paling tegas 

yang perlu diambilnya. 

3) Fothonah 

Sifat fathonah (kecerdikan, kebijaksanaan, Intelektualita) 

dapat dipandang sebagi strategi hidup setiap muslim. 

Implikasi ekonomi dan bisnis dari sifat ini adalah bahwa 

segala aktivitas harus dilakukan dengan ilmu, kecerdasan 

dan pengoptimalan semua potensi akal yang ada untuk 

mencapai tujuan. para pelaku harus pintar dan cerdiksupaya 

usahanya efektif dan efesien, dan agar tidak menjadi korban 

penipuan. 

4) Tabligh 

Sifat tabligh (komunikasi, keterbukaan, pemasaran).  Karena 

sifat tabligh merupakan prinsip-prinsip ilmu komunikasi 

(personalmaupun massal), pemasaran, penjualan, periklanan, 
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pembentukan opini massa, open management, iklim 

keterbukaan, dan lain-lain. Dengan demikian kegiataan 

ekonomi dan bisnis harus mengacu pada prinsip-prinsip 

yang telah diajarkan oleh Nabi dan Rasul. Prinsip ini 

melahirkan sikap professional, prestatif, penuh perhatian 

terhadap pemecah masalah-masalah manusia, dan terus 

menerus mengerjar hal yang baik sampai menuju 

kesempurnaan. 

6. Pengertian Pendapatan 

Pendapatan merupakan salah satu indikator untuk mengukur 

kesejahteraan seseorang atau masyarakat. Sehingga pendapatan 

masyarakat ini mencerminkan kemajuan ekonomi suatu masyarakat. 

Pendapatan merupakan penghasilan yang diperoleh masyarakat yang 

berasal dari pendapatan kepala rumah tangga maupun pendapatan 

anggotaanggota rumah tangga. Penghasilan tersebut biasanya 

dialokasikan untuk konsumsi, kebutuhan jasmani, kesehatan, 

pendidikan dan kebutuhankebutuhan lain yang bersifat material, 

pendapatan yang sebenarnya diperoleh rumah tangga dan dapat 

digunakan untuk membeli barang atau untuk ditabung.
27

 

Dengan kata lain pendapatan dapat diartikan sebagai jumlah 

keseluruhan uang yang diterima oleh seseorang atau rumah tangga 
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 Nurul Huda Dkk, Ekonomi Makro Islam, (Jakarta: Prenada  Nedia Group, 2009),  hal. 21 
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selama jangka waktu tertentu. Dimana pendapatan terdiri dari upah 

atau penerimaan tenaga kerja, pendapatan dari kekayaan seperti sewa, 

bunga, atau deviden serta  pembayaran transfer atau penerimaan dari 

pemerintah seperti tunjangan sosial.
28 

Pendapatan menurut ilmu ekonomi diartikan sebagai nilai 

maksimum yang dapat dikonsumsi oleh seseorang dalam satu periode 

seperti keadaan semula. Definisi tersebut menitik beratkan pada total 

kuantitatif pengeluaran terhadap konsumsi selama satu periode. 

Dengan kata lain pendapatan merupakan jumlah harta kekayaan awal 

periode ditambah keseluruhan hasil yang diperoleh selama satu 

periode, bukan hanya yang dikonsumsi. Secara garis besar pendapatan 

didefinisikan sebagai jumlah harta kekayaan awal periode ditambah 

perubahan penilaian yang bukan diakibatkan perubahan modal dan 

hutang (Zulriski, 2008: 22).  

Pendapatan adalah keseluruhan penghasilan yang diterima baik 

dari sektor formal maupun nonformal yang dihitung dalam jangka 

waktu tertentu. BPS (2011), mengukur pendapatan masyarakat 

bukanlah pekerjaan yang mudah, oleh karena itu BPS melakukan 

perhitungan pendapatan dengan menggunakan pengeluaran/ konsumsi 

masyarakat. Hal ini didasari oleh paradigma bahwa bila pendapatan 
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 Paul. A Samulson & William D Nordhaus, Mikro Ekonomi, Edisi Keempat Belas, 

(Jakarta: Erlangga, 1992), hal. 258 
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mengalami kenaikan maka akan diikuti oleh berbagai kebutuhan yang 

semakin banyak sehingga menuntut pengeluaran yang tinggi pula.
29

 

Pendapatan adalah pendapatan uang yang diterima dan 

diberikan kepada subjek ekonomi berdasarkan prestasi-prestasi yang 

diserahkan yaitu berupa pendapatan dari profesi yang dilakukan sendiri 

atau usaha perorangan dan pendapatan dari kekayaan. Besarnya 

pendapatan seseorang bergantung pada jenis pekerjaannya.
30

 

Dalam Al-Qur‟an surat An-Nisa‟ ayat 29 tersirat tentang 

pendapatan: 

 

Artinya:”  

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 

jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara 

kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu sesungguhnya Allah 

adalah maha penyayang kepadamu. 
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 Pertiwi Pitma, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Tenaga Kerja Di 

Daerah Istimewa Yogyakarta, (Yogyakarta : UNY, 2015),  hal. 21 
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 Sadono Sukirno, Teori Pengantar Mikro Ekonomi, (Rajagrafindo Persada : Jakarta, 2006),   
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Kesimpulan dari pengertian pendapatan adalah suatu hasil yang 

diterima seseorang atau rumah tangga dari berusaha atau bekerja yang 

berupa uang maupun barang yang diterima atau dihasilkan dalam 

jangka waktu tertentu. 

a. Konsep Pendapatan  

Ada tiga sumber penerimaan rumah tangga yaitu sebagai 

berikut : 
31

  

1) Pendapatan dari gaji dan upah  

Gaji dan upah adalah alas jasa terhadap kesediaan 

menjadi tenaga kerja. Besar gaji dan upah seseorang secara 

teoristis sangat tergantung dari produktivitasnya. Ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi produktivitas, yaitu 

sebagai berikut:  

a) Keahlian (skill) 

 Keahlian adalah kemampuan teknis yang 

dimiliki seseorang untuk mampu menangani 

pekerjaan yang diperayakan. Makin tinggi jabatan 

seseorang, keahlian yang dibutuhkan makin tinggi, 

karena itu gaji atau upahnya makin tinggi.  

b) Mutu modal manusia (Human capital) 
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Mutu modal manusia adalah kapasitas 

pengetahuan, keahlian dan kemampuan yang dimiliki 

seseorang, baik karena bakat bawaan (inorn) maupun 

hasil penddidikan dan latihan.  

c) Kondisi kerja (Working conditions)  

Kondisi kerja adalah lingkungan dimana 

seseorang bekerja. Penuh risiko atau tidak. Kondisi 

kerja dianggap makin berat, bila risiko kegagalan 

atau kecelakaan kerja makin tinggi. Untuk 

pekerjaan yang makin beresiko tinggi, upah atau 

gaji makin besar, walaupun tingkat keahlian yang 

dibutuhkan tidak jauh berbeda. 

2) Pendapatan dari asset produktif  

Aset produktif adalah asset yang memberikan 

pemasukan atas balas jasa penggunaannya. Ada dua 

kelompok asset produktif. Pertama, asset finasial (financial 

assets), seperti deposito yang menghasilkan pendapatan 

bunga saham yang menghasilkan dividend dan keuntungan 

atas modal (capital gain) bila diperjualbelikan. Kedua, 

asset bukan financial (real assets), seperti rumah yang 

memberikan penghasilan sewa. 

3) Pendapatan dari pemerintah (Transfer Payment)  
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Pendapatan dari pemerintah atau penerimaan transfer 

(transfer payment) adalah pendapatan yang diterima bukan 

sebagai balas jasa atas input yang diberikan. Di Negara-

negara yang telah maju, penerimaan transfer diberikan. 

b. Sumber-Sumber Pendapatan  

Pendapatan atau income dari seorang warga masyarakat 

adalah hasil “penjualan” nya dari faktor-faktor produksi ini 

“membeli” faktorfaktor produksi tersebut untuk digunakan 

sebagai input proses produksi dengan harga yang berlaku di 

pasar faktor produksi. Harga faktor produksi di pasar faktor 

produksi ditentukan oleh tarik menarik antara penawaran dan 

permintaan. Adapun sumber-sumber pendapatan atau income 

ditentukan oleh: 

1) Jumlah faktor-faktor produksi yang dimiliki yang 

bersumber pada hasil- hasil tabungannya di tahun-tahun 

yang lalu dan warisan atau pemberian.  

2) Harga per unit dari masing-masing faktor produksi. Harga-

harga ini ditentukan oleh kekuatan penawaran dan 

permintaan di pasar faktor produksi. 

1. Meningkatkan Pendapatan 

Peningkatan ekonomi dalam perspektif islam tidak sekedar 

terkait dengan peningkatan volume barang dan jasa, namun juga 
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terkait dengan aspek moralitas dan kualitas akhlak serta keseimbangan 

antara tujuan duniawi dan ukhrawi.  

Ukuran keberhasilan  peningkatan ekonomi tidak semata-mata 

dilihat dari sisi pencapaian materi semata, namun juga ditinjau dari sisi 

perbaikan kehidupan agama, sosial dan kemasyarakatan. Jika 

peningkatan ekonomi yang terjadi justru memicu tercabutnya nilai-

nilai keadilan dan kemanusiaan, maka dipastikan peningkatan 

ekonomi tersebut tidak sesuai dengan prinsip ekonomi syariah.
32

 

Dalam meningkatkan pendapatan untuk kemajuan ekonomi 

antara lain : 

a. Modal 

Bagi masyarakat petani yang masih dominan dalam 

ekonomi rakyat, modal produktif yang utama adalah 

tanah. Modal disini menunjukan bahwa bantuan dana 

atau pinjaman uang yang harus dilakukan dengan 

transpransi. 

b. Lapangan pekerjaan 

Selama ada lapangan kerja atau kegiatan usaha, selama 

itu pula ada harapan untuk memutuskan lingkaran 

kemiskinan itu. 
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c. Pasar 

Mekanisme pasar merupakan media utama dalam 

transaksi barang dan jasa. 
33

 

2. Meningkatkan Pendapatan Dalam Perfektif Ekonomi Islam 

a. Modal  

Modal dalam konsep ekonomi Islam berarti semua harta 

yang bernilai dalam pandangan syar‟i, dimana aktivitas manusia 

ikut berperan serta dalam usaha produksinya dengan tujuan 

pengembangan. Uang merupakan modal serta salah satu faktor 

produksi yang penting, tetapi bukan yang terpenting karena 

manusia menduduki tempat di atas modal yang disusul oleh 

sumber daya alam. Pandangan ini berbeda dengan pandangan 

sementara pelaku ekonomi modern yang memandang uang 

segala sesuatu, sehingga tidak jarang manusia atau sumber daya 

alam dianiaya atau ditelantarkan.
34

  

Dari pengertian di atas penulis simpulkan bahwa modal 

dalam presfektif ekonomi islam merupakan hal yang terpenting 

setelah sumber daya alam yang dimiliki demi pengembangan. 
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b. Lapangan Pekerjaan 

Adanya lapangan pekerjaan akan menambah pendapatan 

bagi masyarakat yang bersangkutan dan mengurangi 

pengangguran.  

Ada 4 prinsip dalam tenaga kerjaan dalam islam :
35

 

1) Kemerdekaan Manusia 

Kemerdekaan manusia yang dimaksud adalah menjaga 

agar seorang majikan tidak bertindak sewenang-wenang 

kepada pekerjanya karena seorang pekerja juga 

mempunyai hak asasi yang tidak dapat diganggu gugat. 

Dalam hal ini seorang yang mempunyai usaha akan 

dituntut untuk mempekerjakan seseorang dengan tidak 

merampas kemerdekaannya maksudnya adalah tidak 

memaksakan seseorang untuk bekerja melampau batas 

kemampuaanya. 

2) Prinsip kemuliaan derajat manusia 

Islam menetapkan setiap manusia apapun pekerjaannya 

dalam posisi yang terhormat karena Islam sangat 

mencintai seorang muslim yang gigih untuk 

kehidupannya. Allah SWT menegaskan dalam QS. Al-

Jumu‟ah (62:10):  
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Artinya:  

Apabila telah ditunaikan shalat, Maka 

bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah karunia 

Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 

beruntung. 

Oleh karena itu apapun yang menjadi pekerjaan 

seseorang hendaklah saling menghargai dan 

menghormati terlebih lagi adalaha hubungan di antara 

para pengusaha dan juga para pekerja karena seorang 

pengusaha membutuhkan pekerja untuk memenuhi 

kebutuhan yang diinginkan oleh konsumen dan seorang 

pekerja akan mendaptkan imbalan atas apa yang telah ia 

kerjakan. 

3) Prinsip keadilan 

Keadilan penting bagi kehidupan manusia demi 

terciptanya penghormatan dan hak-hak yang layak 

sesuai dengan aktivitasnya. Sesuai dengan firman Allah 

SWT dalam surat Al-Hadid (57:25) : 
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Artinya : 

“Sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul-rasul 

Kami dengan membawa bukti-bukti yang nyata dan 

telah Kami turunkan bersama mereka Al kitab dan 

neraca (keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan 

keadilan. dan Kami ciptakan besi yang padanya 

terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat 

bagi manusia, (supaya mereka mempergunakan besi 

itu) dan supaya Allah mengetahui siapa yang menolong 

(agama)Nya dan rasul-rasul-Nya Padahal Allah tidak 

dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha kuat lagi Maha 

Perkasa.” 

Prinsip keadilan disini berkaitan dengan keadilan 

yang dilakukan oleh pengusaha yang adil dalam hal 

memberikan konpesansi atas apa yang telah dilakukan 

oleh seorang pekerja, adil dalam memilih tenaga kerja 
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yang cocok untuk untuk bidangya dan juga keadilan 

bisa dilihat dari segi pekerja yaitu pekerja harus 

melakukan kewajiban seorang pekerja yaitu memenuhi 

semua kewajiban yang ada dalam pejanjian kerja. 

Pekerja harus bersungguhsungguh mengerahkan 

kemampuannya sesuai dengan perjanjian kerja dengan 

efisiean dan jujur. 

4) Prinsip Kejelasan aqad (perjanjian) dan transaksi upah 

Islam sangat memperhatikan masalah aqad, hal ini 

termasuk salah satu bagian terpenting dalam kehidupan 

perekonomian. Setiap orang beriman wajib untuk 

menunaikan apa yang telah diperjanjikan baik yang 

berkaitan dengan pekerjan, upah, waktu bekerja dan 

sebagainya. Dalam hal ini perjanjin aqad diantara 

pekerja dan juga pengusaha haruslah jelas pekerjaan 

yang akan dilakukan oleh seorang pekerja dan juga 

besaran konpensasi atas pekerjaan yang telah dilakukan 

dan kapan pekerja itu akan menerim konpensasi itu. 

Dengan adanya kejelasan aqad ini maka diharapkan 

tidak tejadi permasalahan dikemudian hari. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-maidah 

ayat yang pertama: 
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Artinya : 

“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-

aqad itu. Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali 

yang akan dibacakan kepadamu. (yang demikian itu) 

dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu 

sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah 

menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-

Nya.” 

c. Pasar 

Islam memandang kegiatan transaksi bisnis sebagai satu 

aktivitas yang memiliki nilai ganda bagi kehidupan individu dan 

masyarakat dalam memenuhi hajat material dan spiritual. 

Melalui interaksi dan transaksi anatara penjual dan pembeli yang 

kemudian apa yang di kenal dengan pasar, yaitu tempat dimana 

antara penjual dan pembeli bertemu dalam rangka melaksankan 

aktivitas jual beli, atau tempat dimana penjual dan pembeli 

bertemu dalam rangka melaksankan aktifitas jual beli, atau 

tempat dimana penjual menawarkan barang maupun jasa kepada 
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pembeli, mendapat apresiasi positif dalam islam selama tidak di 

lakukan di luar konteks yang di gariskan islam. 

Prinsip dasar perdagangsan Islam adalah adanya unsur 

kebebasan, keadilan dan suka sama suka dalam melakukan 

transaksi.  Ayat yang mendasari prisnip ini adalah firman Allah 

dalam( Q.S An-nnisa [4] : 29).
36

 

يَا أيَُّهَا الَّذِيهَ آمَىىُا لََ تأَكُْلىُا أمَْىَالكَُمْ بيَْىكَُمْ بِالْبَاطِلِ إِلََّ أنَْ تكَُىنَ تجَِارَةً عَهْ 

َ كَانَ بكُِمْ رَحِيمًا تزََاضٍ مِىْكُمْ ۚ  وَلََ تقَْتلُىُا أوَْفسَُكُمْإِ  نّ ۚ َ اللََّّ  

Artinya : 

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak 

benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar 

suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu.Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu.” 

Dari pengertian di atas penulis simpulkan bahwa pasar 

dalam presfektif ekonomi islam tidak hanya tempat untuk 

penjual dan pembeli tetapi keadaan dimana saja yang 

mempertemukan antara pembeli dan penjual untuk setiap jenis 

barang dan jasa dengan adanya unsur kebebasan, keadilan dan 

suka sama suka dalam melakukan transaksi.   

                                                      
36

 Muhammad , Aspek Hukum Dalam Muamalat,(Yogyakarta:Graha Ilmu, 2007)hal,93 
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3. Pengertian Kesejahteraan  

Kesejahteraan menurut syariat islam di wujudkan hanya dalam 

memaksimalkan pemenuhan materi saja, akan tetapi menuntut 

pemenuhan aspek materi dan spiritual dengsn cara yng seimbang. As 

Syatibi mengatakan bahwa kesejahteraan dapat tercapai apabila 

memenuhi tujuan syariah (muqasid syariah).
37

 

Kesejahteraan menurut Spicker dalam M. Hamdar Arraiyah, 

diartikan sebagai “well-being atau kondisi sejahtera. Kesejahteraan 

bermula dari kata sejahtera, berawalan kata keadaan berakhiran kata 

an. Sejahtera sebagiamna dikemukan dalam Kamus  Besar Bahasa 

Indonesia adalah aman, sentosa, damai, makmur dan selamat (terlepas) 

dari segala macam gangguan, kesukaran dan sebaginya. 
38

 

Jadi dapat disimpulkan bahawa kesejahteraan adalah keadaan 

yang menunjukan terpenuhinya segala kebutuhan seseorang. Bukan 

hanya kebutuhan pokok berupa makanan, minuman, pakaian dan 

tempat tinggal, tetapi juga kesempatan untuk melanjutkan pendidikan 

serta tingkat kesejahteraan yang baik. 

Dalam Al-Qur‟an Surah An Nahl ayat 97 tersirat tentang kesejahteraan : 
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Artinya : Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki 

maupun perempuan dalam keadaan beriman, Maka Sesungguhnya 

akan kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya 

akan kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik 

dari apa yang Telah mereka kerjakan. 

Ayat diatas menjelaskan bahwa dengan kehidupan yang baik 

pada ayat di atas adalah memperoleh rizki yang halal dan baik, ada 

juga pendapat yang mengatakan kehidupan yang baik adalah beribadah 

kepada Allah disertai memakan dengan rizki yang halal dan memiliki 

sifat qanaah, ada pendapat lain yang mengatakan kehidupan yang baik 

adalah hari demi hari selalu mendapat rizki dari Allah Swt. 

B. Kajian Penelitian Relavan 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Hepri Rahmadhani (2015) yang 

mengangkat judul “Peran Toke Kelapa Sawit Dalam Membantu 

Perekonomian Para Pekerja Menurut Perspektif Ekonomi Syari‟ah Di 

Kepenghuluan Ujung Tanjung Kecamatan Tanah Putih Kabupaten 

Rohil”, menunjukan hasil toke kelapasawit yang berada di Kepenghuluan 

Ujung Tanjung sudah dapat membantu perekonomian para pekerja yang 
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bekerja pada tauke tersebut. Toke kelapa sawit telah memberika nupah 

yang layak, jaminan keselamatan kerja, pemeliharaan moral dan juga 

memperlakukan pekerja sesuai martabat manusia dan norma agama yang 

berlaku. Namun jam kerja dan juga jaminan kesehatan yang diberi belum 

sesuai dengan peraturan yang ada. Walaupun demikian secara keseluruha 

peran toke kelapa sawit dalam membantu perekonomian pekerja sudah 

sesuai dengan prinsip Ekonomi Syari‟ah. Jenis penelitian diatas adalah 

penelitian kualitatif. Persamaan kajian penelitian sebelumnya dengan 

yang penulis lakukan adalah sama sama menggunakan metode penelitian 

deskriptif kualitatif, sama-sama meneliti tentang bagaimana peran Tauke 

dalam peningkatan pendapatan. perbedaannya adalah peneliti 

sebelumnya membahas tentang Peran Tauke Sawit sedangkan penulis 

membahas tentang bagaimana Peran Tauke Pinang. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Khairuman (2015) “Peran Toke Bangku 

(Patron-Klien) Terhadap Kesejahteraan Keluarga Nelayan Di Gampong 

Panggong Kecamatan Johan Pahlawan Kabupaten Aceh Barat”, 

menunjukan hasil menunjukkan bahwa pemberian uang pinjaman kepada 

nelayan tidak mampu meningkatkan kesejahteraan nelayan, toke bangku 

hanya mampu memberi pinjaman dalam jumlah sedikit, sehingga 

nelayan tidak bisa menggunakan untuk yang lain seperti dijadikan modal 

usaha. Kendala nelayan di Gampong Panggong untuk meningkatkan 

kesejahteraannya antara lain, Pembagian hasil tidak seimbang, terikat 
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dengan hutang. Kurang motivasi, tidak memiliki modal, kuangnya skill. 

Jenis penelitian diatas adalah penelitian kualitatif. Persamaan kajian 

penelitian sebelumnya dengan yang penulis lakukan adalah sama sama 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, sama-sama meneliti 

peran tauke dalam menciptakan kesejahteraan pendapatan. perbedaannya 

adalah peneliti sebelumnya membahas tentang Peran Tauke Bangku 

(Patron-Klien) Terhadap Kesejahteraan Keluarga Nelayan, sedangkan 

penulis membahas tentang bagaimana Peran Tauke dalam meningkatkan 

pendapatan petani pinang. 
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C. Kerangka Berpikir 

Untuk mengetahui masalah yang dibahas, maka perlu adanya kerangka 

berpikir yang merupakan landasan dalam meneliti suatu masalah untuk 

menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu penelitian. 

Maka kerangka berpikir dapat dilihat melaui bagan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.1 Kerangka Berpikir 
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Berdasarkan kerangka berfikir diatas, peran merupakan seseorang yang  

melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya dalam 

menjalankan suatu peranan.
39  

Adapun  indikator Meningkatkan Pendapatan sebagai berikut :
40

 

1. Modal 

2. Lapang kerja 

3. Pasar 

Indikator prinsip-prinsip ekonomi islam :
41

 

1. Tauhid 

2. Adl 

3. Nubuwah 
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40
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BAB III 

METODE PENILITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif. Jenis 

penelitian ini adalah kualitatif, dengan jenis penelitian lapangan (field 

research), yaitu penelitian yang di lakukan dengan cara terjun secara 

lapangan ke arah objek penelitian, untuk memperoleh data yang berkaitan 

dengen judul, dimana peneliitan kualitatif adalah suatu peneliitan yang ingin 

memahami fenomena berdasarkan pandangan partisipan atau pandangan 

eksternal(perspective etic).
42

 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 

misalnya prilaku,persepsi,motivasi,tindakan, dll. Secara holistik, dan dengan 

cara deskripsi dalam bentuk kata kaya dan bahasa, pada suatu konteks 

khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
43

 

Adapun jenis dalam penelitian ini adalah studi lapangan (field 

research), yaitu penelitian yang di lakukan dengan cara melakukan turun 

langsung kelapangan mengenai peran tauke dalam meningkatkan pendapatan 

                                                      
42

 Sugiyono, Penelitian Manajemen, (Bandung:Alfabeta, 2016),  hal. 348 
43

 Lexy J.Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif,  (Bandung: Remaja Rosdakarya,, 

2015), hal. 6 
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petani pinang dalam perspektif ekonomi islam di Kelurahan Seberang 

Tembilahan.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti akan dilakukan 

untuk memperoleh data atau informasi yang berkaitan dengan 

permasalahan. Dalam penelitian ini peneliti melakukan penelitian di Jl. 

Lintas Enok KM.4 Kelurahan Seberang Tembilahan Kecamatan 

Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir dikarena penduduknya 

mayoritas bermata pencagarian petani dan disini hanya terdapat 1 

tauke yang besar dan sangat berperanguh bagi masyarakat setempat. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini terhitung ketika peneliti melakukan riset 

atau melakukan penelitian lapangan nanti. Penelitian ini akan 

dilaksnakan kurang lebih selama tiga bulan. Terhitung dari tanggal 11 

September 2021 sampai 11 Desember 2021. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek pada penelitan ini adalah tauke pinang dan petani pinang di 

Kelurahan Seberang Tembilahan. 

2. Sebagai objek penelitian adalah peran tauke pinang dalam 

meningkatan pendapatan petani pinang menurut perspektif Islam. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
44

 Adapun dalam penelitian ini populasinya adalah 1 

tauke pinang dan sekitar 2.000 petani pinang yang ada berada di 

Kelurahan Seberang Tembilahan. 

Namun mengingat besarnya jumlah populasi petani pinang di 

Kelurahan Seberang tembilahan, maka peneliti mengambil teknik 

purposive sampling dalam penentuan sampel. 

 

 

 

                                                      
44

  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif  Dan R & D, (Bandung : Alfabeta, 

2013), hal. 216 
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2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi itu.
45

 Teknik pengambilan 

sampel pada penelitian ini menggunakan nonprobability sampling 

yaitu dengan cara purposive sampling, yakni teknik pengumpulan 

sampel dengan pertimbangan tertentu. Sampel ditentukan secara 

sengaja sebanyak 16 orang, 1 orang Tauke dan 15 orang petani pinang. 

Petani pinang yang dipilih diteliti kriterianya dalam penelitian 

yaitu : petani yang langsung menjual pinang kepada tauke, tetangga 

disekitar rumah tauke, diambil secara acak per-RW di Kelurahan 

Seberang Tembilahan yang mejadi petani pinang. 

E. Sumber Data Penelitian 

Dalam penelitian ini yang dijadikan sumber data adalah sebagai 

berikut : 

1. Data Primer 

Data primer adalah segala informasi, fakta, dan realita yang 

terkait atau relavan dengan penelitian, dimana kaitan atau relavansinya 

sangat jelas, bahkan secara langsung berupa kata-kata dan tindakan 

orang yang diamati atau diwawancarai.
46

 Data primer dalam penelitian 

ini bersumber dari hasil wawancara dengan beberapa informan dengan 

menggunakan teknik Purposive sampling, yakni memilih dan 

                                                      
45

 Ibid 
46

 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif,  (Bandung: Alfabeta, 2015), hal 54. 
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menentukan informan dengan pertimbangan dan tujuan tertentu dalam 

hal ini yaitu tauke pinang dan petani pinang yang ada di Kelurahan 

Seberang Tembilahan. 

2. Data Skunder 

Data skunder adalah informasi, fakta dan realitas yang terkait 

atau relavan dengan penelitian, namun tidak secara langsung atau tidak 

begitu relevansi.
47

 Berdasarkan pengertian tersebut maka sumber data 

sekunder di peroleh dari studi teoritis pustaka (library research) yakni 

pencarian data atau informasi dari buku-buku dan literature atau bahan 

bacaan lainya yang sangat erat hubunganya dengan penelitian ini. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Jenis Instrumen 

Untuk memperoleh data yang objektif berdasarkan kebenaran 

yang terjadi di lapangan, penelti menggunkan beberapa teknik 

pengumpulan data, yaitu sebagai berikut : 

a. Wawancara (interviews) 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

apabila ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus di teliti, ingin mengetahui hal- hal dari 
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responden yang lebih mendalam dan jumlah responden nya 

sedikit/kecil.
48

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis wawancaa 

semi terstruktur(semi interview),jenis wawancara ini di gunakan 

untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana 

pihak diajak wawancara di mintai pandapat dari ide-idenya. 

Sehingga peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat 

apa yang di temukan oleh informan.
49

 Wawancara dalam 

penelitian ini dilakukan dengan tauke pinang dan petani pinang 

di Kelurahan Seberang Tembilahan. 

b. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya- 

karya monumental dari seseorang. Dokumentasi yang berbentuk 

tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, cerita, 

biografi dan peraturan kebijakan.
50

 

Dalam penelitian ini dokumentasi yang di cari adalah 

sejarah tauke pinang, foto gambar ,dan sumber lainnya yang 

terkait dengan data yang menunjang dalam penelitian ini.  
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 Lexy J.Moloeng, Op. Cit.,  hal 137. 
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2. Validitas dan Reliabilitas Instrumen  

Penelitian kualitatif dapat dinyatakan valid dan reliabel apabila 

didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang 

digunakan yaitu derajat kepercayaan (Kredibilitas), keteralihan 

(transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian 

(confirmability).  

a. Uji Kredibilitas (derajat kepercayaan/validitas internal) Uji 

kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian 

kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjang pengamatan, 

peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi 

dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member 

check.
51

 Dalam penelitian ini, cara pengujian kredibilitas data 

hasil penelitian yang digunakan peneliti antara lain dilakukan 

dengan peningkatan ketekunan dalam penelitian dan 

menggunakan bahan referensi. 

b. Pengujian Transferability (keteralihan/validitas eksternal) 

Transferability (keteralihan) dalam penelitian kualitatif adalah 

derajat keterpakaian hasil penelitian untuk diterapkan disituasi 

yang baru (tempat lain) dengan orang-orang yang baru.
52

 eneliti 

dalam membuat laporan penelitian ini dilakukan dengan 
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memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat 

dipercaya. 

c. Pengujian Dependability (kebergantungan/reliabilitas) Dalam 

penelitian kuantitatif, dependability disebut reliabilitas. Suatu 

penelitian yang reliabel adalah apabila orang lain dapat 

mengulangi/mengaplikasikan proses penelitian tersebut. Dalam 

penelitian kualitatif, uji dependability dilakukan dengan 

melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian.
53

 

Pengauditan penelitian ini dilakukan oleh dosen pembimbing 

skripsi untuk mengaudit aktivitas peneliti secara keseluruhan. 

d. Pengujian Konfirmability (kepastian/objektivitas) Dalam 

penelitian kualitatif, uji konfirmability mirip dengan uji 

dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara 

bersamaan. Menguji konfirmability berarti menguji hasil 

penelitian, dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Bila hasil 

penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang 

dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar 

konfirmability.
54

 Uji konfirmability ini dilakukan secara 

bersamaan dengan uji dependability oleh dosen pembimbing 

skripsi.  
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G. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul, kemudian dilakukan pengelolaan data, 

pengelolaan data merupakan proses akhir penelitian yang di lakukan. 

Prosedur pengelolaan data idealnya tidak kaku dan senantiasa di 

kembangkan sesuai kebutuhan dan sasaran penelitann. Beberapa ahli 

mengemukakan proses pengelolaan data kualitatif dengan cara yang 

berbeda. 

Sebagian bahan acuan peneliti menerapkan proses pengelolaan data 

menurut pendapat Sugiyono
55

, yakni data reduction, display dan 

conclucusion drawing/ verivication sebagai berikut: 

1. Reduction data, yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok dan 

memfokuskan pada hal-hal yang penting. Mencari kejelasan makna 

jawaban, kesesuaian dengan pertanyaan satu dengan pertanyaan 

lainya, relevansi jawaban dan beragam kesatuan data berdasarkan 

substansi maksudnya kemudian di golongkan kedalam bagian-bagian 

pokok atau sub pokok penelitian. Reduksi data dalam penelitian ini 

dilakukan secara terus menerus selama proses penelitian berlangsung. 

Kemudian data dipilah dan disederhanakan,data yang tidak digunakan 

disortir agar memudahkan peneliti dalam penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. 

                                                      
55
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2. Display data, yaitu penyajian data penyajian data di lakukan melalui 

bentuk uraian singkat, dengan menyajikan data, maka akan 

memudahkan peneliti untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah di pahami. 

Bila pola-pola yang di temukan tekah di dukung oeh data selama 

penelitian, maka pola tersebut sudag menjadi pola yang baku dan 

selanjutnya dapat di display kan pada laporan akhir penelitian. 

Penyajian data yang digunakan dalam penelitian ini dengan 

menggunakan teks yang bersifat naratif. Penyajian data yang dimaksud 

umtuk dapat mempermudah peneliti agar dapat melihat gambaran 

secara keselutuhan dari data penelitian. Data-data yang diperoleh 

dipilah-pilah, kemudian disortir berdasrkan kelompoknya dan disusun 

sesuai dengan kategori agar sesuai dengan permasalahan yang 

dihadapi. 

3. Conclusion Drawing/Verifikasi data, yaitu penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Kesimpulan awal yang di kemukakan masih bersifat 

sementara, dan akan berubah bila tidak di temukan bukti-bukti yang 

kuat untuk mendukung tahap pengumpulan data berikutnya verifkasi 

data dalam penelitian ini dilakukan secara terus  menerus sepanjang 

prosespenelitian.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A.  Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Profil Kelurahan Seberang Tembilahan 

Penduduk asli masyarakat Kelurahan Seberang 

Tembilahan  adalah Suku Melayu dan sering disebut “ Melayu 

Riau”  sebagaimana halnya suku melayu di daerah ini juga mempunyai 

sistem kekerabatan yang bersifat parental dan beragama Islam. 

Kehidupan suku Melayu Riau yang berdiam di wilayah ini  amat terbuka, 

hal tersebut terlihat dengan datangnya dan menetapnya suku-suku lain 

dari daerah asalnya ke daerah ini yang merupakan suatu kesatuan yang 

tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Yang demikian itu berlangsung 

terus dan diikuti dengan pembauran atau asimilasi antara suku Melayu 

dengan suku-suku pendatang tersebut. 

Penduduk yang berada di daerah ini pada umumnya mempunyai 

mata pencaharian di bidang pertanian, perkebunan dan sebagian lainnya 

bergerak di bidang nelayan, perdagangan. 

Selanjutnya Penduduk Kelurahan Seberang Tembilahan 

Kecamatan Tembilahan berdasarkan hasil wawancara dengan bapak 
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Hendriyan selaku Lurah di Seberang Tembilahan jumlah 

penduduk disana sebanyak 4320 jiwa terdiri dari laki-laki 2310 orang dan 

perempuan 2010. 

Mata pencaharian penduduk  secara umum adalah bertani, 

berkebun penghasil kopra, pinang dan juga usaha tani tanaman pangan 

seperti padi, sayuran dan beternak, penangkapan ikan, jasa transportasi 

dan perdagangan. 

Kelurahan Seberang Tembilahan  adalah salah satu dari 

6  Kelurahan  yang ada di Kecamatan Tembilahan  yang  berada   di 

tepian  Sungai Indragiri  yang  mempunyai luas 6.292,9 ha dengan posisi 

00,18‟ LU, 00,26‟ LS, 103,7 BB, 103,11 BT, dengan wilayah berbatasan 

dengan : 

Sebelah Utara  : Sungai Indragiri (Kelurahan Tembilahan Hulu 

dan  Tembilahan Kota) 

Sebelah Timur : Kelurahan Sungai Perak 

Sebelah Selatan  : Desa Sungai Lokan Kecamatan Enok 

Sebelah Barat : Desa Pulau Palas Kecamatan Tembilahan Hulu 

Keadaan tanahnya sebagian besar terdiri dari tanah gambut dan endapan sungai serta 

rawa-rawa. Hampir seluruh wilayah memiliki potensi pengembangan usaha pertanian 

seperti pasang surut, tegalan/lahan pasang surut yang dikeringkan, perkebunan rakyat 

dan merupakan dataran rendah dengan ketinggian 2,5 meter dari permukaan laut.  
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Tabel IV. 2 Data Nama – Nama  Ketua RW/ RT Kelurahan  Seberang 

Tembilahan 

No  Nama Jabatan  Alamat 

1. Loy Chandra 

Misnawati 

Alfian 

Agus Syarif Buana 

Fahrurazi 

 

Ketua RW 01 

Ketua RT 01 

Ketua RT 02 

Ketua RT 03 

Ketua RT 04 

 

Kampung Betuah 

Kampung Kesayangan 

Kampung Betuah 

Kampung Betuah 

Kampung Betuah 

2. Rusli, S.Pd.SD 

Raja Maswinar 

H. Ambo Upe Kasim 

Ruslan 

Suriyanto 

Ketua RW 02 

Ketua RT 01 

Ketua RT 02 

Ketua RT 03 

Ketua RT 04 

 

Lintas Enok 

Lintas Enok 

Lintas Enok 

Lintas Enok  

Lintas Enok 

3. M. Madsih 

ABD. Hamid 

Herman 

M.Madsih 

Fauzi 

Antong Masran 

Ketua RW 03 

Ketua RT 01 

Ketua RT 02 

Ketua RT 03 

Ketua RT 04 

Ketua RT 05 

Emban Sari 

Kampung Baru 

Kampung Baru 

Kampung Baru 

Emban Sari 

Emban Sari 

 

   

4. 

Jainuri 

Lassek 

Sukriadi 

Khoirun 

Edi Susanto 

Wahyudi 

Asnawi 

Ketua RW 04 

Ketua RT 01 

Ketua RT 02 

Ketua RT 03 

Ketua RT 04 

Ketua RT 05 

Ketua RT 06 

Lintas Enok KM.2 

Parit Tujuh 

Parit Delapan 

Parit Pinang Tengah 

Lintas Enok KM.2 

Lintas Enok KM.2 

Parit Jawa 

5. A. Rani 

M. Taib 

Fadli 

Rusdi 

Ketua RW 05 

Ketua RT 01 

Ketua RT 02 

Ketua RT 03 

 

Tembilahan Kecil 

Parit Cagat Tebing 

Tembilahan kecil 

Parit surau Hilir 

Sumber : Kantor Lurah Seberang Tembilahan Kecamatan Tembilahan 

(2021) 
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STRUKTUR ORGANISASI 

KELURAHAN SEBERANG TEMBILAHAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.1 Struktur Organisasi Kelurahan Seberang Tembilahan 

Sumber : Kantor Lurah Seberang Tembilahan Kecamatan Tembilahan (2021) 
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2. Sejarah Tauke Pinang Bapak Junaidi 

Tauke adalah pengumpul maupun pedagang besar yang biasa 

dipanggil dengan istilah “tauke”  yang hadir di tengah-tengah masyarakat 

dan berhubungan secara langsung dengan petani.  

Di Kelurahan Seberang Bapak Junaidi atau yang lebih akrabnya 

dipanggil Bapak Edi merupakan satu-satunya tauke besar yang ada  

disana. Bapak Edi berumur 42 tahun dan merupakan salah satu warga 

yang bersuku Banjar di Kelurahan Seberang Tembilahan. Bapak Edi 

mempunyai istri dan dua orang anak, satu laki-laki dan satu perempuan. 

Bapak Edi sudah menjadi tauke selama 22 tahun di Seberang Tembilahan. 

Awal mulanya ia hanya memiliki satu gudang penampungan pembelian 

pinang yang berada di parit pinang Kelurahan Seberang Tembilahan 

dengan modal Rp. 4.000.000  pada tahun 1998. Pada awal mula menjadi 

tauke bapak Edi hanya kerja sendiri tanpa karyawan.  Kemudian di tahun 

2003 sudah mendapat keuntungan yang lumayan bapak Edi menambah 1 

gudang lagi di Jl. lintas enok  KM.4.  

Pada tahun 2007 bapak Edi menambah lagi gudang penampungan 

jual beli pinang Parit Gumpung yang dikelola oleh anak buahnya bapak 

Hidayahtullah.  Kemudian pada tahun 2011 bapak Edi sudah sukses 

dalam menjalankan usahanya jual beli pinang ini dia pun menambah 1 

gudang lagi di Kuala yang dikelola oleh bapak Andi. Dari tahun ketahun 

FIN
AL



60 

 

 

 

usaha jual beli pinang bapak edi sangat berkembang sehingga ia bisa 

sampai sekarang menjadi tauke terbesar di Seberang Tembilahan. Gudang 

penampungan terbesar bapak Edi yang terus diperbesar sampai sekarang 

terletak di Jl. Lintas Enok KM.2 di gudang itu bapak Edi mengelolanya 

sendiri dengan dibantu oleh 3 orang pekerja tetap. Tempat penampungan 

pembelian pinang utama ini bersebelahan dengan rumah tauke Edi. 

Sebelum usaha penampungan pinang bapak Edi semakin 

berkembang petani pinang disana terkadang harus menjual pinang ke 

Tembilahan karna dulu harga pinang bapak Edi belum bisa menyetarakan 

dengan harga pasaran yang ada karna minimnya modal. Sekarang setelah 

sangat berkembang dari tahun ke tahun bapak Edi sudah menjadi tauke 

yang sangat bisa dikatakan berhasil. Dan petani pinang pun mendapatkan 

hasil penjualan pinang yang memuaskan. 

Dari hasil wawancara harga jual pinang dari tauke Edi terbilang 

mahal. Tauke Edi juga sangat bertolenrasi dia membeli semua jenis 

pinang. Perhari tauke Edi bisa membeli 1 ton pinang. Akan tetapi ia juga 

mengatakan semua tergantung pada cuaca jika cuaca mendung musim 

hujan petani pinang enggan untuk menjual pinang. 

Tauke Edi menjual kembali pinang dari petani ke Medan dan Jambi. 

Menggunakan pompong, kemudian bongkar dimasukan ke mobil menuju 

PT yang ada di Medan dan Jambi. Namun bapak Edi menyatakan bahwa 
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ia lebih memilih menjual ke PT yang ada di Jambi karna harganya lebih 

tinggi dibandningkan PT yang ada di Medan. 

TABEL IV.3 Daftra Harga pinang dari Tauke bapak Edi di Kelurahan 

Seberang Tembilahan   

Jenis Pinang Harga/Kg 

1. Kering Rp. 12.000-14.000 

2. Basah Rp. 5.000-7.000 

3. Berkulit Rp. 3.000 

4. Klotok Rp. 20.000-25.000 

Sumber : Data Diolah 2022 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa harga pinang dari Tauke Bapak Edi 

di Kelurahan Seberag Tembilahan pada bulan Juni 2022 sesuai dengan hasil 

wawancara bersama  menetapkan harga beli pinang berbeda-beda sesuai dengan 

kualitas pinang tersebut. Bapak Edi Membeli pinang kering seharga Rp. 12.000-

14.000, pinang basah dengan harga Rp Rp. 5.000-7.000, pinng yang masih berkulit 

seharga Rp.3.000, dan pinang klotok yang paling mahal yaitu Rp. 20.000-25.000. 
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TABEL IV.4 Daftar Harga Pasaran Pinang di Tembilahan  

Jenis Pinang Harga/Kg 

1. Kering Rp. 10.000-12.000 

2. Basah Rp. 4.000-5.000 

3. Berkulit Rp. 2.000 

4. Klotok Rp. 15.000-20.000 

Sumber : Data Diolah 2022  

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa harga pasaran pinang di 

Tembilahan pada bulan Juni 2022 sesuai dengan hasil wawancara dengan beberapa 

tauke rata-rata menetapkan harga beli sesuai dengan kualitas pinang tersebut. Harga 

pinang kering Rp. 10.000-12.000, pinang basah dengan harga Rp Rp. 4.000-5.000, 

pinng yang masih berkulit seharga Rp.2.000, dan pinang klotok Rp. 15.000-20.000. 
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B. Pembahasan Data Hasil Wawancara  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan 

terhadap tauke dan petani pinang di Kelurahan Seberang 

Tembilahan dapat penulis simpulkan sebagai berikut :  

1.  Reduksi Data 

Tabel IV.5 Rekduksi Data 

 

No. 

Nama 

Tauke / 

Petani 

Pinang 

 

Wawancara 

1.  Bapak Junaidi 

( Tauke) 

 

Bapak Junaidi (Edi) telah menjadi tauke pinang di 

Kelurahan Seberang Tembilahan sudah sangat lama sekitar 

22 tahunan. Bapak Edi memberikan pinjaman 

berupa uang yang petani butuhkan. Bapak Edi 

juga memberikan lapangan pekerjaan, seperti ibu -

ibu yang mau ngambil upah ngupas pinang. 

Pinjaman uang yang diberikan tanpa bunga 

kepada petani pinang, dan petani pinang biasanya 

membayarnya setelah ada uang atau setelah 

menjual buah pinangnya. Bapak Edi Juga 

membuka beberapa cabang yang memudahkan 

para petani sekita untuk menjual pinang ditempat 

yang terdekat.  

2.  Ibu Amah 

(Petani 

Pinang) 

Bapak Edi sangat bertoleransi dan baik terkadang 

ia juga bisa melebihkan. Tidak ada peminjaman 

bibit pinang. Setau ibu Amah bapak Edi berperan 

dalam memberikan lapangan pekerjaan bagi  ibu-

ibu biasanya yang mau ngambil upah ngupas 

pinang disitu bisa dan bapak Edi juga 

memberikan pinjaman uang, ibu Amah membayar 

pinjaman ketika sudah mempunyai uang atau 

setelah mempunyai uang. Harapan ibu Amah 

kepada tauke Edi semoga kedepannya harga 

pinang terus stabil.  

3.  Bapak 

Sandi 

Bapak Sandi menyatakan bahwa bapak Edi 

berperan dalam memberikan lapangan pekerjaan 
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(Petani 

pinang) 

bagi yang mau ngambil upah ngupas pinang. 

Harapan bapak Sandi kepada tauke Edi semoga 

kedepannya harga pinang terus mahal.  

4.  Ibu Atun 

(Petani 

pinang) 

Ibu Atun menyatakan bahwa bapak Edi berperan 

dalam memberikan lapangan pekerjaan siapa yang 

mau mengambil  upah mengolah pinang. Bapak 

Edi memberikan pinjaman uang, ibu Atun 

membayar ketika sudah mempunyai uang atau 10 

harian setelah panen. Harapan ibu Amah kepada 

tauke Edi semoga kedepannya harga pinang terus  

mahal.  

5.  Ibu Linda 

(Petani 

pinang) 

Bapak Edi memberikan pinjaman uang, ia tidak 

pernah menagih membayar ketika sudah 

mempunyai uang. Harapan ibu Linda kepada 

tauke Edi semoga kedepannya harga pinang terus  

mahal.  

6.  Bapak 

Sugeng 

(Petani 

pinang) 

Bapak Sugeng menyatakan bahwa tauke Edi 

berperan dalam memberikan lapangan pekerjaan. 

Harapan ibu Amah kepada tauke Edi semoga 

kedepannya harga pinang mahal. .  

7.  Ibu Minar  

(Petani 

pinang) 

Ibu Minar menyatakn bahwa tauke bapak Edi 

berperan dalam memberikan lapangan pekerjaan 

bagi yang mau mengambil upah untuk mengolah 

pinang. Bapak Edi memberikan pinjaman uang, 

ibu Minar membayar pinjaman ketika menjual 

pinang da. Harapan ibu Minar kapan t idak ada 

bunganya. Semoga kedepannya harga pinang 

terus stabil.  

8.  Ibu 

Mawarni 

(Petani 

pinang) 

Mawarni menyatakan bahwa tauke Edi berperan 

dalam memberikan lapangan pekerjaan. Ibu 

Mawarni menyatakan ia meminjam uang kepada 

tauke Edi dan membayarnya ketika sudah 

mempunyai uang atau setelah menjual pinang dan 

tidak ada bunganya.  Harapan ibu Mawarni untuk 

usaha bapak Edi makin besar biar kedepannya 

harga pinang terus stabil .  

9.  Ibu Iyah  

(Petani 

pinang) 

Ibu Iyah menyatakan bahwa tauke Edi berper an 

dalam memberikan lapangan pekerjaan bagi yang 

mau mengambil upah mengolah pinang. Ibu Iyah 

menyatakan ia meminjam uang kepada tauke Edi 

dan membayarnya ketika sudah mempunyai uang. 

Harapan ibu Iyah semoga kedepannya harga 
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pinang terus mahal.  

10.  Ibu Sampurna 

(Petani 

pinang) 

Ibu Sampurna menyatakan bahwa setaunya tauke 

Edi berperan dalam memberikan lapangan 

pekerjaan. Ibu Sampurna menyatakan ia tidak 

meminjam uang kepada tauke Edi. Harapan ibu 

Sampurna semoga kedepannya harga pinang 

makin mahal.  

11.  Ibu Umi 

(Petani 

pinang) 

Ibu Umi menyatakan bahwa tauke Edi berperan 

dalam memberikan lapangan pekerjaan dan tauke 

Edi orangnya sangat dermawan orangnya baik.  

menyatakan ia meminjam uang kepada tauke Edi 

dan membayarnya setelah menjual kembali hasil  

panennya. Harapan ibu Umi semoga kedepannya 

harga pinang terus naik agar para petani pinang 

sejahtera.  

12.  Bapak Yono 

( Petani 

Pinang )  

Bapak Yono menyatakan bahwa tauke Edi 

memberikan lapangan pekerjaan bagi yang mau 

mengambil upah mengolah pinang seperti belah,  

ngupas. Bapak Yono menyatakan ia meminjam 

uang kepada tauke Edi dan membayarnya ketika 

sudah mempunyai uang dan tidak ada bunganya.  

Harapan ibu/bapak semoga kedepannya harga 

pinang terus stabil.  

13.  Ibu Murni  

( Petani 

Pinang )  

Ibu Murni menyatakan bahwa tauke Edi berperan 

dalam memberikan lapangan pekerjaan. Ibu 

Murni menyatakan ia meminjam uang kepada 

tauke Edi dan membayarnya ketika sudah 

mempunyai uang dan tidak ada bunganya. 

Harapan ibu/bapak semoga kedepannya harga 

pinang terus naik.  

14.  Ibu Susi  

( Petani 

Pinang )  

Ibu Susi juga menyatakan bapak Edi baik 

orangnya dan ia meminjam uang kepada tauke Edi 

dan membayarnya ketika sudah mempunyai uang 

dan tidak ada bunganya. Harapan ibu/bapak 

semoga kedepannya harga pinang terus stabil .  

15.  Ibu Jumi 

( Petani 

Pinang )  

Ibu Jumi menyatakan bahwa tauke Edi berperan 

dalam memberikan lapangan pekrjaan bagi yang 

mau. Ibu Susi menyatakan ia meminjam uang 

kepada tauke Edi dan membayarnya ketika sudah 

mempunyai uang atau setelah menjual pinang .  

Harapan ibu/bapak kepada bapak Edi mudah-

mudahan kedepannya harga pinang terus mahal.  
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16. Ibu Asih 

(Petani 

Pinang) 

Ibu Asih menyatakan setaunya tauke Edi berperan 

dalam memberikan lapangan pekerjaan. Ibu Asih 

menyatakan ia meminjam uang kepada tauke Edi 

dan membayarnya ketika sudah mempunyai uang 

dan tidak ada bunganya. Harapan ibu/bapak 

semoga kedepannya harga pinang terus mahal.  

Sumber : Data diolah 2022 

 

2.  Penyajian Data ( Data Display )  

Berdasarkan hasil wawancara peneli ti  dengan tauke dan 

petani pinang di Kelurahan Seberang  Tembilahan, maka 

didapat hasil data penelit ian yang menunjukkan bahwa :  

a. Bapak Edi sudah menjadi tauke pinang di Seberang 

Tembilahan sudah sangat lama sekitar 22 tahunan. 

b. Kendala yang dialami tauke bapak Edi kalau musim 

hujan tingkat penjualan pinang menurun karna petani 

tidak bisa mengolah pinang.  

c. Penetapan harga ditentukan sendiri  sesuai dengan 

harga pasaran pinang dan kualitas pinang yang dijual  

penjual.  

f. Tauke bapak Edi berperan dalam memberikan 

lapangan pekerjaan kepada petani disekitar 

rumahnya.  

g. Tauke bapak Edi juga memberikan pinjaman berupa 

uang yang petani butuhkan tanpa bunga.  
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h. Sebagian besar petani pinang di Seberang Tembilahan 

mempunyai perekonomian yang bisa dikatakan cukup 

baik.  

i .  Penjualan pinang tiap-tiap petani berbeda-beda 

tergantung banyak tidaknya buah pinang dan cuaca.  

j .  Petani pinang di  Seberang Tembilahan menyatakan 

bahwa harga jual pinang yang dibeli Tauke bapak 

Edi sudah sesuai dengan harga pasarannya.  

k. Tauke Edi berperan dalam memberikan lapangan 

pekerjaan bagi petani pinang yang mau mengambil  

upah mengolah pinang ditempatnya.  

l .  Sebagian besar petani pinang meminjam uang kepada 

tauke bapak Edi dan menyatakan benar tidak ada 

bunganya.  

m. Tauke Edi juga berperan sebagai wadah atau 

tempatditempat yang srategis bagi para petani untuk menjual 

pinang yang memudahkan para petani sekitar untuk menjual 

buah pinangnya di tempat yang terdekat. 

3.  Verifikasi Data  

Dari hasil wawancara yang dilakukan penelit i  kepada 

tauke dan petani pinang maka dapat disimpulkan bahwa :  
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Tauke pinang bapak Edi berperan dalam meningkatkan 

pendapatan para petani pinang yang ada di Seberang 

Tembilahan. Kehadiran tauke ditengah -tengah masyarakat 

membawa dampak yang sangat baik didalam membantu 

perekonomian masyarakat dan membuat taraf kesejahteraan 

untuk petani semakin meningkat.  

C.  Validitas dan Reliabilitas Instrumen  

1.  Uji Kredibilitas (Derajat kepercayaan/validitas internal)  

Dalam penelitian ini,cara pengujian kredibilitas data hasil 

penelitianyang digunakan peneliti antara lain dilakukan dengan: 

a. Peningkatan ketekunan dalam penelitian  

Peningkatan ketekunan dalam penelitian yang dilakukan peneliti 

ini ialah dengan cara mengecek kembali apakah data yang telah 

dikumpulkan dan disajikan sudah benar atau belum yaitu dengan 

cara membaca berbagai referensi, buku, dan dokumen-dokumen 

yang berkaitan dengan hasil penelitian yang telah didapatkan. 

Dengan membaca maka wawasan peneliti menjadi luas dan dapat 

digunakan untuk memeriksa data yang ditemukan salah atau tidak, 

sehingga data yang dibuat semakin bagus. 

b. Menggunakan bahan referensi  

Bahan referensi yang dimaksud ialah adanya pendukung untuk 

membuktikan data yang telah ditemukan peneliti. Dalam laporan 
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penelitian ini, peneliti melengkapi hasil wawancara informan 

dengan  wawancara, foto-foto, dokumentasi, sehingga menjadi lebih 

dipercaya. 

2.  Pengujian Transferability (keteralihan/validitas eksternal)  

Pengujian ini dilakukan supaya orang lain bisa memahami hasil 

penelitian yang dilakukan peneliti dan nantinya hasil penelitian 

tersebut dapat diterapkan dan diaplikasikan. Peneliti dalam membuat 

laporan dilakukan dengan memberikan uraian yang rinci, jelas, 

sistematis, dan dapat dipercaya. Dengan demikian, pembaca menjadi 

jelas atas penelitian ini, sehingga bisa memutuskan dapat atau tidak 

untuk diterapkan di tempat lain. Apabila pembaca mendapatkan 

gambaran yang jelas mengenai hasil penelitian ini, maka penelitian ini 

memenuhi standar transferability. 

3.  Pengujian Dependability (kebergantungan/reliabilitas)  

Pengujian dependability dilakukan dengan cara mengaudit 

keseluruhan proses penelitian, dilakukan oleh dosen pembimbing 

skripsi untuk mengaudit aktivitas peneliti secara keseluruhan. Mulai 

dari bagaimana peneliti menentukan masalah, menentukan sumber 

data, melakukan analisis, dan melakukan validitas dan reliabilitas 

instrumen dan sampai peneliti memperoleh kesimpulan terhadap hasil 

penelitian yang harus dapat ditunjukkan oleh peneliti sehingga dapat 

dipertangggung jawabkan. 
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D.  Analisis Data 

1. Peran Tauke Dalam Meningkatkan Pendapatan Petani 

Pinang  

Berdasarkan data yang didapat dilapangan Kelurahan 

Seberang Tembilahan tauke yang mengambil peran dalam 

pembelian hasil sumber daya alam yang dipanen petani, 

yaitu tauke pinang bapak Edi.  

Menurut Soekanto (2009) Peranan meliputi norma-norma 

yang dihubungkan dengan posisi atau tempat seseorang dalam 

masyarakat. Peranan merupakan konsep tentang apa yang dilakukan 

oleh individu dalam masyarakat. Peranan sebagai perilaku individu 

yang penting bagi masyarakat. 
56

 

Peran tauke disini sangat penting bagi masyraakat petani dalam 

hal meningkatkan dan pengembangan ekonomi petani pinang. Maka 

didalam peranan tauke ada petani dan tauke saling bergantung dan 

membutuhkan.  Didalam struktur usaha yang dilakukan petani maupun 

tauke terdapat adanya kesepakatan yang disepakati bersama. Di dalam 

masyarakat peran dan kesepakatan yang dimiliki oleh setiap status 

harus dijaga agar terciptanya keteraturan sosial. Selain itu juga terdapat 

adanya tujuan yang dicapai, yakni tauke maupun petani sama-sama 

                                                      
56

 Soekanto Soerjono,  Sosiologis Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009),   hlm. 98 
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ingin mencapai keberhasilan usaha oleh sebab itu mereka saling 

membutuhkan. 

Dalam hal ini tauke pinang bapak Edi berperan dalam 

Meningkatkan pendapatan petani pinang diantarnya : 

1. Tauke berperan pada pemasaran, lokasi-lokasi di mana tidak 

terdapat Tempat umumnya dibeli oleh tauke yang kemudian oleh 

tauke disalurkan ke perusahaan-perusahaan atau disalurkan ke 

pasar-pasar lokal. 

2. Tauke berperan dalam memberikan lapangan pekerjaan bagi 

petani pinang yang mau mengambil upah dalam mengolah 

pinang di temapt tauke. 

3. Tauke memberikan peranan sebagai finansial, segala kebutuhan 

berupa finansial. Petani pinang hampir dapat dikatakan 

bergantung pada tauke. Para tauke memberikan bantuan finansial 

tanpa syarat-syarat tertentu tidak seperti pada lembaga-lembaga 

keuangan (bank). 

4. Tauke berperan sebagai Sosial, dikala terjadi musim hujan, 

petani tidak bisa melakukan pemanenan. Oleh karenanya untuk 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari mereka banyak 

mengandalkan pada bantuan tauke. Bahkan untuk kepentingan 

biaya sekolah putra-putri petani, kadang-kadang mereka juga 

memohon bantuan pada tauke. 
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5. Tauke berperan sebagai wadah atau pasar bagi petani dalam 

membuka cabang-cabang tempat penampung pembelian pinang 

yang stretegis, sehingga mempermudah dan membantu para 

petani untuk menjual pinnagnya ditempat terdekat. 

Hubungan antara petani pinang dan tauke seperti kesepakatan 

sosial yang saling menguntungkan. Petani pinang hanya menjual 

pinang dengan tauke tanpa memikirkan kualitas pinang. Sementara 

tauke harus mementingkan kualitas pinang tersebut demi 

keberlangsungan usahanya. Akan tetapi tauke bapak Edi disini sangat 

baik dan tidak cerewet ia membeli segala jenis pinang yang dijual 

petani pinang. Harga jual beli pinang yang bapak Edi beli juga 

terbilang mahal, disinilah peran bapak Edi sebagi tauke dalam 

membantu meningkatkan pendapatan para petani pinang. 

2.  P e r a n  T a u k e  M e n i n g k a t k a n  P e n d a p a t a n  P e t a n i  

P i n a n g  D a l a m  P r i n s i p - p r i n s i p  E k o n o m i  I s l a m  

Meningkatkan pendapatan menggambarkan secara jelas 

bagaimana eratnya hubungan utama ekonomi Islam adalah 

merealisasikan tujuan manusia untuk mencapai kebahagiaan dunia dan 

akhirat (falah), serta kehidupan yang baik dan terhormat (al-hayah 

altayyibah). 

Peningkatan ekonomi dalam prespektif islam, tidak sekedar 

terkait dengan volume barang dan jasa, namun juga terkait dengan 
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aspek moralitas dan kualitas akhlak serta keseimbangan antara tujuan 

duniawi dan ukhrawi. Ukuran keberhasilan peningkatan ekonomi tidak 

semata-mata dilihat dari sisi perbaikan kehidupan agama, sosial dan 

kemasyarakatan. Jika peningkatan ekonomi yang terjadi justru memicu 

tercabutnya nilai-nilai keadilan dan kemanusian, maka dipastikan 

peningkatan ekonomi tersebut tidak sesuai dengan prinsip syariah.
57

 

Dengan adanya peningkatan ekonomi maka diharapkan akan 

terciptanya kesejahteraan individu, masyarakat dan tercukupinya 

kebutuhan dasar manusia meliputi makan, minum, pakaian, tempat 

tinggal, kesehatan, pendidikan, keamanan yang menjamin 

terlaksananya kecukupan kebutuhan dasar secara adil dibidang 

ekonomi, penggunaan sumberdaya secara optimal, efisien, efektif, 

hemat dan tidak mubazir, pendapatan secara adil dan merata, 

menjamin kebebasan individu, kesamaan hak dan peluang, kerjasama 

dan keadilan. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, dalam 

menetapkan upah yang sesuai dengan kaidah Ekonomi Islam sebagai 

berikut, yaitu : 

a. Modal 
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 Irfan Sauqi Beik “Ekonomi Pembangunan Syariah, (Depok : PT. Raja Grafindo, 2016) hal. 

23 
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Dalam hal ini tauke berperan dalam membantu masyarakat 

khususnya para petani pinang dalam meningkatan pendapatannya 

dalam prinsip ekonomi islam. Tauke membantu petani dengan 

memberikan pinjaman berupa uang. Sebagaimana firman Allah SWT 

dalam Q.S Al-Haddid (11) :  

 

 

Artinya : 

“Barang siapa miminjamkan kepada Allah dengan pinjaman 

yang baik, maka Allah akan mengembalikannya berlipat ganda 

untuknya, dan baginya pahala yang mulia.” 

Pinjam-meminjam merupakan perjanjian timbal balik. Pihak 

yang satu memberikan pinjaman dengan pihak yang menerima harus 

mengembalikan sebagimana yang telah diterimanya.
58

 Dari adanya 

pinjam-meminjam ini petani merasa terbantu akan perekonomiannya 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Terlihat banyaknya petani 

yang mengalami perekonomian lemah, tentunya petani memerlukan 

peran tauke dalam memberikan pinjaman uang untuk dapat mencukupi 

kebeutuhannya. 
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 Suhrawadi K. Lubis, “Hukum Ekonomi Isama” (Jakarta : Sinar Grafika, 2000), hal 126  
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Didalam pinjam-meminjam dilarang adanya riba. Secara bahasa 

riba berarti ziyadah (tambahan).  Riba berarti tambahan terhadap 

barang atau uamg yang timbul dari suatu transaksi utang piutang yang 

harus diberikan oleh pihak kepada pihak berpiutang pada saat jatuh 

tempo. 

Secara umum, riba dapat diartikan sebagai pengambilan 

tambahan dari transaksi yang dilakukan dengan cara yang bertentangan 

dengan prinsip dan aturan syariat islam.
59

 

Jadi jika ditinjau menurut islam dari hasil penelitian yang 

dilakukan peneliti di Kelurahan Seberang Tembilahan mengenai peran 

tauke dalam meningkatkan pendapatan petani pinang berdasarkan 

perannya dalam membantu perekonomian petani tauke memberikan 

pinjaman berupa uang. Hal ini dapat dilihat dari beberapa hasil 

pertanyaan yang diajukan kepada tauke maupun petani pinang dalam 

melakukan pinjam-meminjam uang kepada tauke yang dilakukan tidak 

terdapat penambahan uang yang diberikan sebagai bunga dari 

pinjaman. Mengenai dengan tidak adanya penambahan sebagai bunga 

ini didalam islam sudah jelas pasti larangan tentang penambahan atau 

bunga.  
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 M.Nur Rianto Al Arif, “Pengantar Ekonomi SyariahTeori dan Praktik”, (Bandung : CV 

Pustaka Setia,2015) hal. 149 
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Peran yang diberikan bapak Edi sebagai tauke berupa  

peminjaman uang ini untuk membantu perekonomian petani pinang 

yang lemah ditengah tuntutan ekonomi yang harus dipenuhi dengan 

meminjam uang kepada tauke. Pinjam-meminjam ini dilakukan atas 

kesepakatan dua belah pihak sama-sama saling transparansi dan si 

peminjam harusnya bertanggung jawab serta membayarnya sesuai 

dengan kesepatan yang telah dibuat. 

Petani pinang yang ada di Kelurahan Seberang Tembilahan 

menyatakan bahwa tauke Edi sangat berperan bagi mereka dalam 

membatu meningkat pendapatannya. faktor penyebab mengapa harus 

meminjam uang kepada tauke terlihat dari hasil dari buah pinang yang 

kurang banyak. Dilihat dari faktor ini maka dengan ingin terpenuhinya 

kebutuhan, pendidikan, modal, serta kesehatan petani pinang perlu 

adanya peran tauke dalam membantunya.  

b. Lapangan Pekerjaan 

Tauke juga berperan dalam memberikan lapangan pekerjaan bagi 

petani sekitar yang ingin mengambil upah dalam hal membelah 

mengupas dan mencungkil buah pinang. Ada 4 prinsip dalam tenaga 

kerjaan dalam islam pertama kermerdekaan manusia, dalam hal ini 

tauke tidak mempekerjakan seseorang dengan tidak merampas 

kemerdekaannya, tidak memaksakan seseorang untuk bekerja 

melampau batas kemampuaanya. Kedua Prinsip kemuliaan derajat 
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manusia, apapun yang menjadi pekerjaan seseorang hendaklah saling 

menghargai dan menghormati terlebih lagi adalaha hubungan di antara 

para tauke dan juga para pekerja. karena seorang pengusaha 

membutuhkan pekerja untuk memenuhi kebutuhan yang diinginkan 

oleh konsumen dan seorang pekerja akan mendaptkan imbalan atas apa 

yang telah ia kerjakan. Ketiga Prinsip keadilan, keadilan yang 

dilakukan oleh tauke yang adil dalam hal tidak menzalimi seorang 

pekerja, tauke tidak boleh mengejar keuntungan pribadi saja. Pekerja 

harus bersungguh-sungguh mengerahkan kemampuannya dengan 

efisiean dan jujur. Islam sangat menekan sikap adil, sebab keadilan 

merupakan hak asasi manuasi agara bisa hidup tentran dan sejahtera
60

 

Keempat Prinsip Kejelasan aqad (perjanjian) dan transaksi upah, 

Setiap orang beriman wajib untuk menunaikan apa yang telah 

diperjanjikan baik yang berkaitan dengan pekerjan, upah, waktu 

bekerja dan sebagainya. Dalam hal ini perjanjian aqad diantara 

pekerjaa dan juga tauke haruslah jelas pekerjaan yang akan dilakukan 

oleh seorang pekerja. Dengan adanya kejelasan aqad ini maka 

diharapkan tidak tejadi permasalahan dikemudian hari. Sebagaimana 

firman Allah SWT dalam Q.S Al-maidah ayat yang pertama:  
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 Fatimah Kari, Etika Bisnis Islam, ( Jawa Tengah :NEM, 2020 ) hal,18. 
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Artinya : 

“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. 

Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan 

kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu 

ketika kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah 

menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya.” 

Dalam hal pengupahanya tauke mengupah sesuai pekerjaan yang 

dilakukan dan membayarnya ketika petani ingin mengambil upahnya 

harian atau ingin dikumpulkan dulu ketika terkumpul banyak baru 

diambil.  

c. Pasar 

Selain itu tauke juga berperan dalam hal sebagai wadah atau 

tempat bagi para petani untuk menjual pinang. Tauke disini membuka 

cabang di tempat strategis yang memudahkan para petani sekitar untuk 

menjual buah pinangnya di tempat yang terdekat. Prinsip dasar 

perdagangan Islam adalah adanya unsur kebebasan, keadilan dan suka 

sama suka dalam melakukan transaksi. Dalam unsur kebebasan para 

petani memiliki kebebasan untuk menjual atau tidak hasil panennya 
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kepada tauke tanpa ada paksaan dari pihak tauke maupun pihak yang 

lain. Tauke sebagai seorang pelaku bisnis harus memandang adanya 

pesaing bukan suatu ancaman baginya, tetapi menjadi tantangan untuk 

lebih maju lagi.persaingan dilakukan secara terbuka dan terjadi karena 

adanya kepentingan yang sama atas objek yang sama untuk memenuhi 

kebutuhannya.
61

 

 Kemudian dalam unsur keadilan tauke harus berperilaku baik 

dalam hal penetapan harga pinang di tempat cabang dan tempat inti 

agar tidak terjadinya penyalahan dalam pripsip syariat islam. Sesuai 

dengan firman Allah dalam Q.S. An-nnisa [4] : 29 

 يَا أيَُّهَا الَّذِيهَ آمَىىُا لََ تأَكُْلىُا أمَْىَالكَُمْ بيَْىكَُمْ بِالْبَاطِلِ إِلََّ أنَْ تكَُىنَ تجَِارَةً عَهْ 

َ كَانَ بكُِمْ رَحِيمًا تزََاضٍ مِىْكُمْ ۚ  وَلََ تقَْتلُىُا أوَْفسَُكُمْإنِّ ۚ َ اللََّّ  

Artinya : 

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), 

kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka 

di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu.Sungguh, 

Allah Maha Penyayang kepadamu.” 

Selanjutnya unsur suka sama suka, disini transaksi perdagangan 

yang dilakukan jika terjadi keadaan terpaksa/dipaksa maka transaksi 
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tersebut dianggap batal/tidak sah. Oleh karena itu dalam hal 

melakukan transaksi tauke dan petani harus suka sama suka agar sesuai 

dengan syariat islam. 

Jadi jika ditinjau menurut prinsip islam dari hasil penelitian yang 

dilakukan diseberang Tembilahan mengenai peran tauke dalam 

meningkatkan pendapatan petani pinang berdasarkan perannya dalam 

membantu perekonomian petani tauke berperan dalam meningkatkan 

pendapatan petani pinang dalam hal peminjaman uang, lapangan 

pekerjaan dan tauke berperan sebagai wadah atau pasar bagi petani 

dalam membuka cabang tempat penampung pembelian pinang yang 

stretegis sesuai dengan syariat islam.  

Prinsip Tauhid merupakan fondasi ajaran islam. Dalam islam, 

segala sesuatu yang ada tidak diciptakan dengan sia-sia, tetapi 

memiliki tujuan. karena itu segala aktivitas manusia dalam 

hubungannya dengan alam dan sumber daya manusia (mua‟amalah) 

dibingkai dengan kerangka hubungan dengan Allah. Karena kepada-

Nya manusia akan mempertanggungjawabkan segala perbuatan, 

termasuk aktivitas ekonomi dan bisnis.
62

 

Prinsip keadilan selalu berkaitan dengan kemaslahat umat. 

Prinsip ini harus dipahami para pelaku usaha, sehingga apapun proses 
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produksi maupun transaksi intinya bertujuan membangun peradaban 

manusia menjadi lebih baik, saling memberi manfaat sebagimana 

Rasullah SAW tegaskan dalam suatu hadist.
63

 

 الناسِِ خَيْرُِ   أنَفَعهُُم لِلنَّاسِِ 

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi 

orang lain.” (Hadits Riwayat ath-Thabrani). 

Prinsip Nubawwah atau prinsip sesuai sifat-sifat Nabi. Sifat 

pertama siddiq (benar,jujur) yang harus menjadi visi hidup setiap 

muslim. dari konsep siddiq ini, munculah konsep turunan khas 

ekonomi dan bisnis yang efektivitas (mencapai tujuan yang tepat, 

benar) dan efesiensi (melakukan kegiatan dengan benar, yakni 

menggunakan teknik dan metode yang tidak menyebabkan 

kemubaziran karena kalau mubazir tidak benar). Sifat kedua Amanah 

(tanggung jawab, dapat dipercaya, kredibilitas). Amanah memaikan 

peranan yang fundamental dalam ekonomi islam dan bisnis, karena 

tanpa kredibilitas dan tanggung jawab kehidupan ekonomi islam akan 

hancur. Sifat Ketiga fathonah (kecerdikan, kebijaksanaan, 

Intelektualita) dapat dipandang sebagi strategi hidup setiap muslim. 

Implikasi ekonomi dan bisnis dari sifat ini adalah bahwa segala 

aktivitas harus dilakukan dengan ilmu, kecerdasan dan pengoptimalan 
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semua potensi akal yang ada untuk mencapai tujuan. Para pelaku harus 

pintar dan cerdiksupaya usahanya efektif dan efesien, dan agar tidak 

menjadi korban penipuan. Sifat keempat tabligh (komunikasi, 

keterbukaan, pemasaran).  Karena sifat tabligh merupakan prinsip-

prinsip ilmu komunikasi (personalmaupun massal), pemasaran, 

penjualan, periklanan, pembentukan opini massa, open management, 

iklim keterbukaan, dan lain-lain. 

 Dengan demikian kegiataan ekonomi dan bisnis harus mengacu 

pada prinsip-prinsip yang telah diajarkan oleh Nabi dan Rasul. Prinsip 

ini melahirkan sikap professional, penuh perhatian terhadap pemecah 

masalah-masalah manusia, dan terus menerus mengerjar hal yang baik 

sampai menuju kesempurnaan.
64

 

Dengan adanya Tauke membawa dampak yang sangat baik 

untuk perekonomian yang membuat taraf hidup masyarakat di 

Kelurahan Seberang Tembilahan meningkat. Karena itu petani pinang 

memerlukan peran tauke dalam dalam meningkatkan pendapatan 

petani pinang demi terciptanya kesejahteraan.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dapat ditarik 

kesimpulan sebagi berikutv: 

1. Tauke pinang bapak Edi berperan dalam Meningkatkan pendapatan petani 

pinang pada pemasaran, memberikan lapangan pekerjaan bagi petani pinang 

yang mau mengambil upah dalam mengolah pinang di tempat tauke, 

memberikan peranan sebagai finansia serta sebagai Sosial dikala terjadi 

musim hujan petani tidak bisa melakukan pemanenan, dan berperan sebagai 

wadah atau pasar bagi petani dalam membuka cabang-cabang tempat 

penampung pembelian pinang yang stretegis. 

2. Ditinjau dari prinsip-prinsip ekonomi islam peran tauke dalam meningkatkan 

pendapatan petani pinang berdasarkan perannya dalam membantu 

perekonomian petani tauke berperan dalam meningkatkan pendapatan petani 

pinang dalam hal peminjaman uang, lapangan pekerjaan dan tauke berperan 

sebagai wadah atau pasar bagi petani dalam membuka cabang tempat 

penampung pembelian pinang yang stretegis sesuai dengan syariat islam. 

Karena itu petani pinang memerlukan peran tauke dalam dalam 

meningkatkan pendapatan petani pinang demi terciptanya kesejahteraan. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan diatas maka peneliti 

memberikan beberapa saran yaitu : 

1. Tauke Edi diharapkan terus untuk mengembangkan usahanya sebagai 

penerima pinang agar kedepannya bisa membuka CV ataupun PT 

pinang di Seberang Tembilahan. 

2. Diharapkan untuk para petani untuk meningkatkan pengetahuannya 

dan pemahaman untuk terus berkembang maju. 
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Instrument Penelitian 

Peran Tauke Pinang Dalam Meningkatkan Pendapatan Petani Pinang 

Dalam Perpektif Ekonomi Islam Di Desa Seberang Tembilahan 

A.  Pertanyaan Untuk Petani Pinang 

1.  Bagaimana kondisi perekonomian bapak/ibu ?  

2.  Berapa lama siklus penjualan pinang bapak/ibu ?  

3.  Apakah harga jual pinang bergantung pada kuali tas pinang 

yang bapak/ibu panen?  

4.  Bagaimana dengan harga penjualan pinang bapak/ibu kepada 

tauke apakah sudah sesuai dengan harga pasarannya?  

5.  Apakah tauke berperan dalam memeberikan lapangan 

pekerjaan bagi bapak/ibu?  

6.  Apakah tauke berperan dalam memberikan pinjaman uang 

atau modal kepada bapak/ibu?  

7.  Bagaimana sistem pembayaran atau pelusanan pinjaman yang 

diberikan tauke kepada bapak/ibu?  

8.  Apa harapan bapak/ibu kepada tauke pinang yang ada disini?  

B.  Pertanyaan untuk Tauke Pinang :  

1.  Sudah berapa lama bapak menjadi tauke disini ?  

2.  Apakah ada kendala yang bapak temukan selama menjadi 

tauke disini ?  

3.  Bagaimana penentuan harga beli pinang yang bapak beli ?  
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4.  Bagaimana sistem pembelian pinang yang bapak beli   ?  

5.  Sebagai tauke pinang apakah bapak berperan dalam 

memberikan modal atau pinjaman uang kepada petani pinang?  

6.  Bagaimana dengan sistem pinjaman uang yang bapak berikan?  

7.  Sebagai tauke pinang apakah bapak berperan dalam 

memberikan lapangan pekerjaan kepada petani,  berupa apa ?  

8.  Kenapa bapak harus membuka cabang penampungan 

pembelian pinang?  

 

Tembilahan, 31 Agustus 2021  

Mengertahui  

Dosen Pembimbing,     Peneliti ,  

 

 

 

Sai‟in,  S.E.I. ,  M.Esy Tri  Mulyati  

NIDN. 2127028603 NIRM. 1209.17.08275 
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Berikut adalah hasil wawancara yang peneliti peroleh dari tauke dan 

petani pinang yang ada di Kelurahan Seberang Tembilahan. 

1. Informan 1 (Tauke Pinang)
65

 

Nama : Bapak Junaidi 

Umur : 43 Tahun 

Pekerjaan : Wiraswasta ( Tauke Pinang ) 

Tanggal : 19 September 2021 

Alamat : Jl. Lintas Enok KM 4, Kelurahan Seberang Tembilahan 

Bapak Junaidi atau yang lebih akrabnya dipanggil bapak edi 

merupakan seorang Tauke besar yang berada di Jl. Lintas KM 4 Kelurahan 

Seberang Tembilahan. Peneliti menanyakan beberapa pertanyaan saat 

peneliti melakukan wawancara, yaitu : 

a.  Sudah berapa lama bapak menjadi tauke disini ?  

“ Saya menjadi tauke pinang disini sudah sangat lama sekitar 

22 tahunan”. 

b.  Apakah ada kendala yang bapak t emukan selama 

menjadi tauke disini?  

“ Kendalannya Cuma kalau musim hujan saja tingkat 

penjualan pinang menurun karna petani tidak bisa 

mengolah pinang”.  
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 Wawancara dengan Bapak Edi, Tauke Pinang, Pada Tanggal 19 September 2021 
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c.  Bagaimana penentuan harga beli pinang yang bapak 

beli?  

“Penetapan harga biasanya kami tentukan sendiri  

sesuai dengan harga pasaran pinang dan kualitas pinang 

yang dijual penjual”.  

d.  Bagaimana sistem pembelian pinang yang bapak beli?  

“Sistem pembelian pinang saya sesuai dengan 

kualitas pinang”.  

e.  Sebagai tauke pinang apakah bapak berperan 

memberikan modal atau p injaman uang kepada petani 

pinang? 

“Iya saya tidak memberikan modal tapi pinjaman 

berupa uang.”  

f.  Bagaimana dengan sistem pinjaman uang yang bapak 

berikan ? 

“Saya memberikan pinjaman uang tanpa bunga 

kepada petani pinang, petani pinang biasanya  

membayarnya setelah ada uang atau setelah menjual 

buah pinangnya”.  
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g.  Sebagai tauke pinang apakah  bapak berperan dalam 

memberikan lapangan pekerjaan kepada petani, berupa 

apa ?  

“Iya saya memberi  memberi lapangan pekerjaan 

berupa mengambil  upah untuk mengolah pinang-pinang 

saya, biasanya ibu-ibu yang mau ngambil upah ngupas 

pinang disitu”  

h.  Kenapa bapak harus membuka cabang penampungan 

pembelian pinang?  

“Karna dengan adanya cabang ini memudahkan  

para petani pinang yang disekitar situ untuk menjual 

pinang tidak jauh dan juga saya hanya membuka cabang 

ditempat yang strategis. Saya membuka cabang 

penampungan pertama pinang di parit pinang, Parit Gumpung 

dan di Kuala.” 

2.  Informan 2  

Nama : Ibu Amah
66

 

Umur : 25 Tahun 

Pekerjaan : IRT ( Petani Pinang ) 

Tanggal : 26 September 2021 

Alamat : Kampung Betuah 
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 Peneliti menanyakan kepada Ibu Umi selaku petani pinang di  

Kelurahan Seberang Tembilahan, dengan pertanyaan : 

a. Bagaimana kondisi perekonomian bapak/ibu?  

“Ya begilah nak alhamdulillah cukuplah”.  

b.  Berapa lama siklus penjualan pinang bapak/ibu?  

“1 bulan biasa 2 kali  menjual”.  

c.  Apakah harga jual  pinang bergantung pada kualitas 

pinang yang bapak/ibu panen?  

“ Iya. Semakin bagus, kering, tidak pecah harganya 

makin tinggi”.  

d.  Bagaimana dengan harga penjualan pinang bapak/ibu 

kepada tauke apakah sesuai dengan harga pasarannya?  

“Sudah. Bapak Edi sangat bertoleransi dan baik 

terkadang dia juga bisa melebihkan”.  

e.  Apakah tauke berperan dalam memeberikan lapangan 

pekerjaan bagi bapak/ibu?  

“ Setau saya iya kan banyak tu pinang di  tempat 

tauke edi bagi ibu-ibu biasanya yang mau ngambil 

upah ngupas pinang disitu bisa “  

f.  Apakah tauke berperan dalam memberikan pinjaman 

uang atau modal kepada bapak/ibu?  

“ Iya bapak Edi memberikan pinjaman berupa uang”.  
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g.  Bagaimana sistem pembayaran atau pelusanan pin jaman 

yang diberikan tauke kepada bapak/ibu?  

“Kami membayar uang pinjaman kami ketika kami 

sudah mempunyai uang atau setelah menjual pinang, dan 

tidak ada bunganya”.  

h.  Apa harapan bapak/ibu kepada tauke pinang yang ada 

disini?  

“Semoga kedepannya harga pinang  terus stabil”  

3.  Informan 3 

Nama : Bapak Sandi
67

 

Umur : 35 Tahun 

Pekerjaan : Petani Pinang 

Tanggal : 26 September 2021 

Alamat : Kampung Kesayangan 

Peneliti menanyakan kepada Bapak Sandi selaku petani pinang di  

Kelurahan Seberang Tembilahan, dengan pertanyaan : 

d. Bagaimana kondisi perekonomian bapak/ibu?  

“Cukup baik”.  

e.  Berapa lama siklus panen dan penjualan pinang 

bapak/ibu?  
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“Biasanya 3 atau 4 kali lah dalam 1 bulan, tidak 

nentulah ”.  

f.  Apakah harga jual  pinang bergantung pada kualitas 

pinang yang bapak/ibu panen? 

“ Pastilah. Kalau bagus, kering, t idak pecah 

harganya makin mahal”.  

g.  Bagaimana dengan harga penjualan pinang bapak/ibu 

kepada tauke apakah sesuai dengan harga pasarannya?  

“Sudah”.  

h.  Apakah tauke berperan dalam memberikan lapangan 

pekerjaan bagi bapak/ibu? 

“ Iya bagi yang mau ngambil upah ngupas pinang”.  

i . Apakah tauke berperan dalam memerikan pinjaman uang 

atau modal kepadal bapak/ibu?  

“Seperti  iya”.  

j . Bagaimana sistem pembayaran atau pelusanan pinjaman 

yang diberikan tauke kepada bapak/ibu?  

“Kurang Tau soalnya saya tidak pernah pinjam uang 

kedia”.  

k.  Apa harapan bapak/ibu kepada tauke pinang yang ada 

disini?  

“Semoga kedepannya harga pinang terus mahallah”  
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4.  Informan 4 

Nama : Ibu Atun
68

 

Umur : 57 Tahun 

Pekerjaan : IRT  (Petani Pinang)  

Tanggal : 26 September 2021 

Alamat : Kampung Betuah 

 Peneliti menanyakan kepada Ibu Atun selaku petani pinang di  

Kelurahan Seberang Tembilahan, dengan pertanyaan : 

a. Bagaimana kondisi perekonomian bapak/ibu?  

“ Alhamdulillah cukuplah untuk makan hari -hari”.  

b.  Berapa lama siklus penjualan pinang bapak/ibu?  

“ 3 kali menjuallah dalam 1 bulan tu”.  

c.  Apakah harga jual  pinang bergantung pada kualitas 

pinang yang bapak/ibu panen?  

“iya”.  

d.  Bagaimana dengan harga penjualan pinang bapak/ibu 

kepada tauke apakah sesuai dengan harga pasarannya?  

“Sudah  harga pinang disini terbilang mahal”.  

e.  Apakah tauke berperan dalam memberikan lapangan 

pekerjaan bapak/ibu?  
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“ Iya biasanya siapa yang mau ngambil  upah 

mengolah pinang bisa “.  

f.  Apakah tauke berperan dalam memberikan pinjaman 

uang atau modal kepada bapak/ibu?  

“ Iya bapak Edi memberikan pinjaman uang jika kita 

membutuhkannya”.  

g.  Bagaimana sistem pembayaran atau pelusanan pinjaman 

yang diberikan tauke kepada bapak/ibu?  

“Biasanya saya kalau minjam uang sama tauke tu 

saya bayarnya ketika saya jual pinang lagi misaln ya 10 

harian lah setelah panen”.  

h.  Apa harapan bapak/ibu kepada tauke pinang yang ada 

disini?  

“Semoga kedepannya harga pinang terus mahal”  

5.  Informan 5 

Nama : Ibu Linda
69

 

Umur : 45 Tahun 

Pekerjaan : Petani Pinang  

Tanggal :  26 September 2021 

Alamat : Lintas Enok 
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 Peneliti menanyakan kepada bapak Wibowo selaku petani 

pinang di  Kelurahan Seberang Tembilahan, dengan pertanyaan : 

a. Bagaimana kondisi perekonomian bapak/ibu?  

“Cukuplah”.  

b.  Berapa lama siklus penjualan pinang bapak/ibu?  

“Tak banyak pohon pinangnya paling 1 bulan 1 - 2 

kali  cuma”.  

c.  Apakah harga jual  pinang bergantung pada kualitas 

pinang yang bapak/ibu panen?  

“ Iya. Apalagi pinang toto mahal”.  

d.  Bagaimana dengan harga penjualan pinang bapak/ibu 

kepada tauke apakah sesuai dengan harga pasarannya?  

“Sudah. Baik  pak Edi tu”.  

e.  Apakah tauke berperan dalam memberikan lapangan 

pekerjan bagi bapak/ibu?  

“ Iya”.  

f.  Apakah tauke berperan dalam memberikan pinjaman 

uang atau modal kepada bapak/ibu?  

“ iya biasanya bapak Edi memberikan pinjaman 

modal berupa uang;.  

g.  Bagaimana sistem pembayaran atau pelusanan pinjaman 

yang diberikan tauke kepada bapak/ibu?  
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“Biasanya kalau saya minjam uang pak Edi tidak 

pernah menagih tapi saya tau diri ketikta ada uang saya 

ganti”.  

h.  Apa harapan bapak/ibu kepada tauke pinang yang ada 

disini?  

“Semogalah pinang ni harganya tetap stabil”  

6.  Informan 6 

Nama : Bapak Sugeng
70

 

Umur : 24 Tahun 

Pekerjaan : IRT (Petani Pinang ) 

Tanggal :  26 September 2021 

Alamat : Lintas Enok 

 Peneliti menanyakan kepada bapak Sugeng selaku petani 

pinang di  Kelurahan Seberang Tembilahan, dengan pertanyaan : 

a. Bagaimana kondisi perekonomian bapak/ibu?  

“Baik nak”.  

b. Berapa lama siklus penjualan pinang bapak/ibu?  

“Biasa 3 kali menjual dalam 1 bulan, tak nentu 

kalau banyak buahnya panas hari bisa sampai 4 kali”.  

c.  Apakah harga jual  pinang bergantung pada kualitas 

pinang yang bapak/ibu panen?  
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“ Iya. Makin kering makin mahal”.  

d.  Bagaimana dengan harga penjualan pinang bapak/ibu 

kepada tauke apakah sesuai dengan harga pasarannya?  

“Iya sudah Alhamdulillah nak”.  

e.  Apakah tauke berperan dalam memberikan lapangan 

pekerjaan bagi bapak/ibu?  

“Iya”.  

f.  Apakah tauke berperan dalam memberikan pinjaman 

uang atau modal kepada bapak/ibu?  

“ Dengan-dengar iya bisa meminjam uang dengan 

tauke Edi”.  

g.  Bagaimana sistem pembayaran atau pelusanan pinjaman 

yang diberikan tauke kepada bapak/ibu?  

“Tak tau soalnya tak pernah belum pinjam uang 

sama tauke”.  

h.  Apa harapan bapak/ibu kepada tauke pinang yang ada 

disini  ?  

“Semoga harga pinang mahal”  

7.  Informan 7 

Nama : Ibu Minar
71

 

Umur : 38 Tahun 
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Pekerjaan : IRT (Petani Pinang)  

Tanggal : 26 September 2021 

Alamat : JL. Lintas Enok  

 Peneliti menanyakan kepada Ibu Minar selaku petani pinang di  

Kelurahan Seberang Tembilahan, dengan pertanyaan : 

a. Bagaimana kondisi perekonomian bapak/ibu?  

“Alhamdulillah baik cukuplah”.  

b.  Berapa lama siklus penjualan pinang bapak/ibu?  

“Ta nentu kadang 2 kadang 3 kali”.  

c.  Apakah harga jual  pinang bergantung pada kualitas 

pinang yang bapak/ibu panen?  

“ Iya”.  

d.  Bagaimana dengan harga penjualan pinang bapak/ibu 

kepada tauke apakah sesuai dengan harga pasarannya?  

“ Iya sudah nak”.  

e.  Apakah tauke berperan dalam memberikan lapangan 

pekerjaan bagi bapak/ibu?  

“ Iya, kita bisa mengambil upah untuk mengonal 

pinang-pinang bapak Edi ”.  

f.  Apakah tauke berperan dalam memberikan pinjaman 

uang atau modal kepada bapak/ibu?  

“ Iya “.  
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g.  Bagaimana sistem pembayaran atau pelusanan pinjaman 

yang diberikan tauke kepada bapak/ibu?  

“Biasanya bayarnya setelah menjual pinang 

berikutnya dan tidak ada bunganya”.  

h.  Apa harapan bapak/ibu kepada tauke pinang yang ada 

disini?  

“Semoga kedepannya harga pinang terus stabil”  

8.  Informan 8 

Nama : Ibu Mawarni
72

 

Umur : 45 Tahun 

Pekerjaan : IRT (Petani Pinang)  

Tanggal :  26 September 2021 

Alamat : Emban Sari 

 Peneliti menanyakan kepada ibu Mawarni selaku petani pinang 

di  Kelurahan Seberang Tembilahan, dengan pertanyaan : 

a. Bagaimana kondisi perekonomian bapak/ibu?  

“Alhamdulillah cukuplah”.  

b.  Berapa lama siklus penjualan pinang bapak/ibu?  

“1 bulan biasa 2  kali menjual”.  

c.  Apakah harga jual  pinang bergantung pada kualitas 

pinang yang bapak/ibu panen?  
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“ Makin bagus,  kering, tidak pecah harganya makin 

mahal”.  

d.  Bagaimana dengan harga penjualan pinang bapak/ibu 

kepada tauke apakah sesuai dengan harga pasarannya ?  

“Sudah”.  

e.  Apakah tauke berperan dalam memberikan lapangan 

pekerjaan bagi bapak/ibu ?  

“ Iya “.  

f.  Apakah tauke berperan dalam memberikan pinjaman 

uang atau modal kepada bapak/ibu ?  

“ Iya pinjaman berupa uang “.  

g.  Bagaimana sistem pembayaran atau pelusanan pinjaman 

yang diberikan tauke kepada bapak/ibu ?  

“ Biasanya kami bayar ketika kami sudah 

mempunyai uang atau setelah  menjual pinang, dan tidak 

ada bunganya”.  

h.  Apa harapan bapak/ibu kepada tauke pinang yang ada 

disini  ?  

“ Ya untuk usaha bapak Edi ni makin besar biar 

kedepannya harga pinang terus stabil”  

9.  Informan 9  
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Nama : Ibu Iyah
73

 

Umur : 50 Tahun 

Pekerjaan : IRT (Petani Pinang) 

Tanggal : 26 September 2021 

Alamat : Emban Sari 

 Peneliti menanyakan kepada Ibu Iyah selaku petani pinang di  

Kelurahan Seberang Tembilahan, dengan pertanyaan : 

a. Bagaimana kondisi perekonomian bapak/ibu ?  

“Cukuplah nak untuk kebutuhan hari -hari”.1`  [  

b.  Berapa lama siklus penjualan pinang bapak/ibu ?  

“ Tak nentu kadang bisa 2 kali jual”.  

c.  Apakah harga jual  pinang bergantung pada kualitas 

pinang yang bapak/ibu panen?  

“ Iya apalagi pinang klotok”.  

d.  Bagaimana dengan harga penjualan pinang bapak/ibu 

kepada tauke apakah sesuai dengan harga pasarannya ?  

“Sudah”.  

e.  Apakah tauke berperan dalam memberikan lapanagan 

pekerjaan bagi bapak/ibu ?  

“ Iya kita bisa mengambil upah untuk mengolah 

pinang dengan tauke “.  

                                                      
73

 Wawancara dengan Ibu Iyah, Petani Pinang, Pada Tangal  26 September 2021 

FIN
AL



 

 

 

 

f.  Apakah tauke berperan dalam memberikan pinjaman 

berupa uang atau modal kepada bapak/ibu ?  

“ Iya sangat berperan :.  

g.  Bagaimana sistem pembayaran atau pelusanan pinjaman 

yang diberikan tauke kepada bapak/ibu ?  

“kami membayar pinjaman ketika kami sudah 

mempunyai uang”.  

h.  Apa harapan bapak/ibu kepada tauke pinang yan g ada 

disini  ?  

“Semoga kedepannya harga pinang terus mahal”  

10.  Informan 10 

Nama : Ibu Sampurna
74

 

Umur : 58 Tahun 

Pekerjaan : IRT (Petani Pinang)  

Tanggal : 26 September 2021 

Alamat : Kampung Baru 

 Peneliti menanyakan kepada Ibu Sampurna selaku petani 

pinang di  Kelurahan Seberang Tembilahan, dengan pertanyaan : 

a. Bagaimana kondisi perekonomian bapak/ibu?  

“Untuk saat ini   baik”.  

b.  Berapa lama penjualan pinang bapak/ibu?  
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“ Biasa 4 samapi 5  kali  lah”.  

c.  Apakah harga jual  pinang bergantung pada kualitas 

pinang yang bapak/ibu panen?  

“ Iya makin kering makin mahal”.  

d.  Bagaimana dengan harga penjualan pinang bapak/ibu 

kepada tauke apakah sesuai dengan harga pasarannya?  

“iya sudah”.  

e.  Apakah tauke berperan dalam memberikan lapangan 

pekerjaan bagi bapak/ibu?  

“ Setau saya Iya “.  

f.  Apakah tauke berperan dalam memberikan pinjaman 

uang atau modal kepada bapak/ibu?  

“ Iya “.  

g.  Bagaimana sistem pembayaran atau pelusanan pinjaman 

yang diberikan tauke kepada bapak/ibu?  

“Kurang tau soalnya saya tidak meminjam uang 

dengan tauke”.  

h.  Apa harapan bapak/ibu kepada tauke pinang yang ada 

disini  ?  

“ Ya semoga kedepannya pinang makin mahal”  

11.  Informan 11 
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Nama : Ibu Umi
75

 

Umur : 40 Tahun 

Pekerjaan :  IRT (Petani Pinang)  

Tanggal :  02 Oktober 2021 

Alamat :  Lintas  Enok  KM.2 

 Peneliti menanyakan kepada Ibu Umi  selaku petani pinang di  

Kelurahan Seberang Tembilahan, dengan pertanyaan : 

a. Bagaimana kondisi perekonomian bapak/ibu?  

“ Baik cukuplah”.  

b.  Berapa lama siklus penjualan pinang bapak/ibu?  

“ Sekali jual biasanya dalam sebulan tu bisa 2 kali 

lah tak banyak pinang kami”.  

c.  Apakah harga jual  pinang bergantung pada kualitas 

pinang yang bapak/ibu panen?  

“ Iya berpengaruh”.  

d.  Bagaimana dengan informasi harga penjualan pinang 

bapak/ibu kepada tauke apakah sesuai dengan harga 

pasarannya?  

“ Sudah”.  

e.  Apakah tauke berperan dalam memberikan lapangan 

pekerjaan bagi bapak/ibu?  

                                                      
75

 Wawancara dengan Ibu Umi, Petani Pinang, Pada Tangal  02 Oktober 2021 

FIN
AL



 

 

 

 

“ Iya tauke Edi sangat dermawan orangnya baik “.  

f.  Apakah tauke berperan dalam memberikan pinjaman 

uang atau modal kepada bapak/ibu ?  

“ Iya nak pinjaman uang “.  

g.  Bagaimana sistem pembayaran atau pelusanan pinjaman 

yang diberikan tauke kepada bapak/ibu ?  

“ Kami membayar uang pinjaman kami setelah kami 

menjual kembali  hasil panen kepada bapak Edi”.  

h.  Apa harapan bapak/ibu kepada tauke pinang yang ada 

disini  ?  

“ Harapannya mudah-mudahan harga pinang ni  naik 

terus sejahtera juga kami para petani pinang ni”  

12.  Informan 12 

Nama : Bapak  Yono
76

 

Umur : 49 Tahun 

Pekerjaan : Petani Pinang  

Tanggal : 02 Oktober 2021 

Alamat : Parit Tujuh 

 Peneliti menanyakan kepada bapak Yono selaku petani pinang 

di  Kelurahan Seberang Tembilahan, dengan pertanyaan : 

a. Bagaimana kondisi perekonomian bapak/ibu ?  
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“Baiklah”.  

b.  Berapa lama siklus penjualan pinang bapak/ibu ?  

“1 bulan biasa 2 atau 3  kali menjual”.  

c.  Apakah harga jual  pinang bergantung pada kualitas 

pinang yang bapak/ibu panen? 

“ Iya sesuai dengan kualitas pinang yang kita  

juallah”.  

d.  Bagaimana dengan arga penjualan pinang bapak/ibu 

kepada tauke apakah sesuai dengan harga pasarannya?  

“Sudah”.  

e.  Apakah tauke berperan dalam memberikan lapangan 

pekerjaan bagi bapak/ ibu?  

“ Iya nak bagi yang mau ngambil upah mengolah 

pinang kek belah ngupas bisa “.  

f.  Apakah tauke berperan dalam memberikan pinjaman 

uang atau modal kepada bapak/ ibu?  

“ Iya bapak Edi bisa memberikan pinjaman uang jika 

kita membutuhkan “.  

g.  Bagaimana sistem pembayaran atau  pelusanan pinjaman 

yang diberikan tauke kepada bapak/ibu?  

“Biasanya kalau saya pinjam uang saya bayar ketika 

setelah menjual pinang, dan tidak ada bunganya”.  
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h.  Apa harapan bapak/ibu kepada tauke pinang yang ada 

disini?  

“Semoga harga pinang terus stabil”  

13.  Informan 13 

Nama : Ibu  Murni
77

 

Umur : 59 Tahun 

Pekerjaan :  IRT ( Petani Pinang ) 

Tanggal : 02 Oktober 2021 

Alamat : Parit Pinang Tengah 

 Peneliti menanyakan kepada ibu Murni selaku petani pinang di  

Kelurahan Seberang Tembilahan, dengan pertanyaan : 

a. Bagaimana kondisi perekonomian bapak/ibu?  

“Alhamdulillah baik”.  

b.  Berapa lama siklus penjualan pinang bapak/ibu?  

“4 kali menjual biasanya tergantug cuaca kalau 

panas bisalah segitu, kalau hujan palingan 2 kali  

dalam 1 bulan tu”.  

c.  Apakah harga jual  pinang bergantung pada kualitas 

pinang yang bapak/ibu panen?  

“Semakin bagus,  kering, tidak pecah harganya makin 

mahal”.  
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d.  Bagaimana dengan harga penjualan pinang bapak/ibu 

kepada tauke apakah sesuai dengan harga pasarannya?  

“Sudah”.  

e.  Apakah tauke berperan dalam memberik an lapangan 

pekerjaan bagi bapak/ibu?  

“ Iya „.  

f.  Apakah tauke berperan dalam memberikan pinjaman 

uang atau modal kepada bapak/ibu?  

“ Iya “.  

g.  Bagaimana sistem pembayaran atau pelusanan pinjaman 

yang diberikan tauke kepada bapak/ibu?  

“ Di bayar kami setelah men jual pinang, dan tidak 

ada bunganya”.  

h.  Apa harapan bapak/ibu kepada tauke pinang yang ada 

disini?  

“Mudah-mudahan harga pinang terus naik”  

14.Informan 14 

Nama : Ibu Susi
78

 

Umur : 25 Tahun 

Pekerjaan : Petani Pinang  

Tanggal : 02 Oktober 2021 
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Alamat : Tembilahan Kecil 

 Peneliti menanyakan kepada ibu Susi selaku petani pinang di  

Kelurahan Seberang Tembilahan, dengan pertanyaan : 

b. Bagaimana kondisi perekonomian bapak/ibu?  

“Kek gini pang cukuplah”.  

c.  Berapa lama siklus penjualan pinang bapak/ibu?  

“ Tergantung cuaca tak  nentu juga kadang tu bisalah 

2 kali menjual dalam 1 bulan”.  

d.  Apakah harga jual  pinang bergantung pada kualitas 

pinang yang bapak/ibu panen?  

“ Iya, biasanya sesuai kualitas pinang”.  

e.  Bagaimana dengan harga penjualan pinang bapak/ibu 

kepada tauke apakah sesuai dengan harga pasarannya?  

“Sudah alhamdulillah”.  

f.  Apakah tauke berperan dalam memberikan lapangan 

pekerjaan bagi bapak/ibu?  

“ Setau saya iya “.  

g.  Apakah tauke berperan dalam memberikan pinjaman 

uang atau modal kepada bapak/ibu?  

“ Iya “.  

h.  Bagaimana sistem pembayaran atau pelusanan pinjaman 

yang diberikan tauke kepada bapak/ibu?  
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“Biasanya saya bayar setelah punya uang bapak Edi 

ni baik orangnya dan tidak ada bunganya”.  

i . Apa harapan bapak/ibu kepada tauke pinang yang ada 

disini?  

“Ya harapannya supaya harga pinang terus stabil”  

15.  Informan 15 

Nama : Ibu Jumi
79

 

Umur : 54 Tahun 

Pekerjaan : IRT ( Petani Pinang ) 

Tanggal : 2 Oktober 2021 

Alamat : Parit Cagat Tebing 

 Peneliti menanyakan kepada ibu Jumi selaku petani pinang di  

Kelurahan Seberang Tembilahan, dengan pertanyaan : 

a. Bagaimana kondisi perekonomian bapak/ibu?  

“baguslah, cukuplah”.  

b.  Berapa lama siklus penjualan pinang bapak/ibu?  

“1 bulan biasa 2 kali  menjual”.  

c.  Apakah harga jual  pinang bergantung pada kualitas 

pinang yang bapak/ibu panen?  

“ Makin bagus, kering ,  tidak pecah harganya makin 

mahal,  sesuai kualitas pinang yang kita juallah”.  
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d.  Bagaimana dengan harga penjualan pinang bapak/ibu 

kepada tauke apakah sesuai dengan harga pasarannya?  

“Sudah”.  

e.  Apakah tauke berperan dalam memberikan lapangan 

pekerjaan bagi bapak/ibu? 

“ Iya bagi yang mau “.  

f.  Apakah tauke berperan dalam memberikan pinjaman 

uang atau modal kepada bapak/ibu?  

“ Iya “.  

g.  Bagaimana sistem pembayaran atau pelusanan pinjaman 

yang diberikan tauke kepada bapak/ibu?  

“Kami bayar ketika kami sudah mempunyai uan g 

atau setelah menjual pinang”.  

h.  Apa harapan bapak/ibu kepada tauke pinang yang ada 

disini?  

“Ya mudaha-mudahan harga pinang ni terus mahal 

aja”  

16.  Informan 16 

Nama : Ibu Asih
80

 

Umur : 40 Tahun 

Pekerjaan : IRT ( Petani Pinang ) 

                                                      
80

 Wawancara dengan Ibu Asih, Petani Pinang, Pada Tangal  02 Oktober 2021 
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Tanggal : 02 Oktober 2021 

Alamat : Tembilahan Kecil 

 Peneliti menanyakan kepada ibu Asih selaku petani pinang di  

Kelurahan Seberang Tembilahan, dengan pertanyaan : 

c. Bagaimana kondisi perekonomian bapak/ibu?  

“Kek ginilah cukuplah”.  

d.  Berapa lama siklus panen dan penjualan pinang 

bapak/ibu?  

“ 1 bulan biasanya kalau banyak buah pinangnya 4 

kali  menjual”.  

e.  Apakah harga jual  pinang bergantung pada kualitas 

pinang yang bapak/ibu panen?  

“ Iya. Makin kering, tidak pecah harganya makin 

mahal”.  

f.  Bagaimana dengan harga penjualan pinang bapak/ibu 

kepada tauke apakah sesuai dengan harga pasarannya?  

“Sudah”.  

g.  Apakah tauke berperan dalam memberikan lapangan 

pekerjaan bagi bapak/ibu?  

“  Setau saya iya “.  

h.  Apakah tauke berperan dalam memberikan pinjaman 

uang kepada bapak/ ibu?  
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“ Iya “.  

i . Bagaimana sistem pembayaran atau pelusanan pinjaman 

yang diberikan tauke kepada bapak/ibu?  

“Biasanya kami membayar setekah menjual pinang 

dan tidak ada bunganya”.  

j . Apa harapan bapak/ibu kepada tauke pinang yang ada 

disini?  

“Mudah-mudahan usaha jual beli pinang bapak Edi 

ni terus berkembang dan harga pinang mahal”  
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 
Gambar 1 : Penyerahan surat izin riset dengan bapak  “Hendrian Budio, SE”  di 

kantor Lurah Seberang Tembilahan. 

 

 
Gambar 2 : Penyerahan surat izin riset dengan bapak Junaidi (Edi) sebagai Tauke 

diseberang Tembilahan 
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Gambar 3 : Wawancara langsung dengan bapak Edi sebagai Tauke pinang. 

 

 
Gambar 4 : Wawancara Langsung dengan bapak Adi, Usman dan Utuh sebagi pekerja 

bapak Edi. 
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Gambar 5 : Wawancara kembali dengan bapak Edi selaku petani pinang 

 
Gambar 6 : Wawancara langsung dengan ibu Amah sebagai petani pinang. 
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Gambar 7 : Wawancara langsung dengan bapak Andi sebagai petani pinang. 

 

 
Gambar 8 :  Wawancara langsung dengan ibu Atun sebagai petani pinang. 
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Gambar 9 : Wawancara langsung dengan ibu Linda sebagai petani pinang. 

 

 
Gambar 10 : Wawancara langsung dengan bapak Sugeng sebagai petani pinang. 
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Gambar 11 : Wawancara langsung dengan ibu Minar sebagai petani pinang. 

 
Gambar 12 : Wawancara langsung dengan  ibu Mawarni sebagai petani pinang. 
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Gambar 13 : Wawancara langsung dengan sebagai ibu Iyah  petani pinang 

 

 
Gambar 14 : Wawancara langsung dengan ibu Sampurna sebagai petani pinang 
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Gambar 15 : Wawancara langsung dengan ibu Umi sebagai petani pinang 

 
Gambar 16 : Wawancara langsung dengan ibu bapak Yono sebagai petani pinang 
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Gambar 17 : Wawancara langsung dengan ibu Murni sebagai petani pinang 

 
Gambar 18 : Wawancara langsung dengan ibu Susi sebagai petani pinang 
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Gambar 19 : Wawancara langsung dengan ibu Jumi sebagai petani pinang 

 
Gambar 20 : Wawancara langsung dengan ibu Asih sebagai petani pinang 
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Gambar 21:  Lokasi Tempat Penampungan Pinang Tauke Bapak Edi 

 
Gambar 22:  Lokasi Tempat Penampungan Pinang Tauke Bapak Edi 
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Gambar 23:  Lokasi Tempat Penampungan Pinang Tauke Bapak Edi 
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